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ABSTRAK 

Kepercayaan muzakki kepada lembaga zakat merupakan penilaian 

muzakki atas kemampuan lembaga pengelola zakat dalam menyelesaikan tugas 

dan amanah menjalankan tanggung jawabnya. Keberadaan organisasi pengelola 

zakat saat ini dirasakan manfaatnya oleh masyarakat yang membutuhkan. 

Kepercayaan ini akan terjadi bila pihak pengelola zakat mampu memberikan data 

secara transparan dan juga menunjukan kinerjanya yang bagus, membuktikan 

kejujuran dalam pengelolaanya, profesionalitas, akuntabilitas, dan integritas. 

Sehingga muzakki percaya untuk menyalurkan zakatnya ke lembaga tersebut. 

Agar pengelolaan maksimal dan dapat di percaya oleh masyarakat maka perlu 

ditingkatkan untuk menjaga kesinambungan manfaat penggunaan dana ZISWAF 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

peningkatan trust muzakki di Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto. Dengan 

menggunakan metode kualitatif jenis penelitian lapangan (field research). Data 

yang digunakan yaitu data primer dan sekunder dengan cara mengumpulkan data 

dari observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian strategi yang di lakukan untuk meningkatkan 

trust muzakki yaitu dengan melakukan sosialisasi dengan memberikan review dan 

rekomendasi kepada masyarakat, memberikan informasi data pengumpulan dan 

penyaluran dana ZISWAF kepada donatur rutin setiap bulannya dengan 

memberikan majalah Yatim Mandiri, mempunyai program yang berfokus pada 

anak yatim dan dhuafa, mengadakan event-event secara online maupun offline 

untuk anak-anak yatim. Dengan menawarkan program-program serta event-event 

yang ada di Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto, hal ini menjadi daya tarik dan 

strategi untuk meningkatan trust muzakki. 

Kata Kunci : strategi, trust, muzakki. 

mailto:lisagita03@gamil.com


 

vi 

 

STRATEGY FOR IMPROVING TRUST MUZAKKI AT THE YATIM 

MANDIRI FOUNDATION PURWOKERTO 

 

Lisa Gita Rahmanu 

NIM: 1717204025 

Email: lisagita03@gamil.com 

Department of Zakat and Waqf Management, Faculty of Islamic Economics and 

Business 

IAIN Purwokerto 

 

ABSTRACT 

Muzakki's trust in zakat institutions is a muzakki's assessment of the ability 

of zakat management institutions in completing their duties and mandates to carry 

out their responsibilities. The existence of zakat management organizations is 

currently being felt by people in need. This trust will occur if the zakat 

management is able to provide data transparently and also shows good 

performance, proving honesty in its management, professionalism, accountability, 

and integrity. So that muzakki believe in distributing their zakat to the institution. 

In order to maximize management and can be trusted by the community, it needs 

to be improved to maintain the sustainability of the benefits of using ZISWAF 

funds. 

The purpose of this study was to find out how the strategy of increasing 

muzakki trust at the Yatim Mandiri Foundation in Purwokerto. By using 

qualitative methods, this type of field research (field research). The data used are 

primary and secondary data by collecting data from observations, interviews and 

documentation. 

Based on the results of the strategy research carried out to increase 

muzakki trust, namely by conducting socialization by providing reviews and 

recommendations to the community, providing information on data collection and 

distribution of ZISWAF funds to regular donors every month by providing Yatim 

Mandiri magazine, having programs that focus on orphans and the poor, holding 

online and offline events for orphans. By offering programs and events at the 

Yatim Mandiri Foundation in Purwokerto, this is an attraction and strategy to 

increase muzakki trust. 

Keywords: strategy, trust, muzakki. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam sistem pengelolaan zakat, infak, sodaqoh, trust 

(kepercayaan) muzakki merupakan aspek yang vital bagi lembaga 

pengelola ZISWAF. Perilaku muzakki dalam membayar zakat sangat 

bergantung kepada kepercayaan mereka kepada lembaga zakat. Tidak ada 

kepercayaan merupakan salah satu penghalang bagi muzakki untuk 

membayarkan zakatnya melalui lembaga zakat. Akibatnya sebagian 

mereka memilih memberikan zakatnya secara langsung kepada mustahik. 

Oleh karena itu, pemahaman terhadap perilaku kepatuhan membayar zakat 

sangat penting bagi lembaga pengelola zakat dalam rangka optimalisasi 

penghimpunan dana zakat. (Muhammad Haris Riyaldi, 2020) 

Saat ini banyak yayasan, lembaga-lembaga sosial atau badan 

pengelola ZISWAF, yaitu diantaranya LAZ Rumah Zakat Indonesia (LAZ 

RZ), LAZ Nurul Hayat (LAZ NH), LAZ Inisiatif Zakat Indonesia (LAZ 

IZI), LAZ Baitul Maal Hidayatullah (LAZ BMH), Yayasan Lembaga 

Manajemen Infaq Ukhuwah Islamiyah (LAZ LMI), Yayasan Yatim 

Mandiri (LAZ Yatim Mandiri), Yayasan Dompet Dhuafa Republika (LAZ 

DD), Yayasan Pesantren Islam Al Azhar (LAZ Al Azhar), Yayasan Baitul 

Maal Muamalat (LAZ BMM), Yayasan Daarut Tauhid (LAZ Daarut 

Tauhid), Yayasan Global Zakat, dan masih banyak lagi. (Wibowo, 2020) 

Trust (kepercayaan) merupakan bentuk penilaian atas kredibilitas 

pihak yang diberi amanah atas kemampuannya dalam menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawabnya. Kepercayaan muzakki kepada lembaga zakat 

merupakan penilaian muzakki atas kemampuan lembaga pengelola zakat 

dalam menjalankan tanggung jawabnya. kepercayaan seseorang kepada 

lembaga penyedia jasa dapat diukur melalui 3 (tiga) indikator yaitu: 

kredibilitas, kompetensi dan sikap moral. Kredibilitas berhubungan 

dengan penilaian muzakki bahwa penyedia jasa (lembaga zakat) dapat 
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dipercaya. Adapun kompetensi menunjukkan keterampilan dan 

pengetahuan amil zakat untuk melakukan pelayanan yang diharapkan oleh 

muzakki. Sedangkan sikap moral yaitu sikap para amil di lembaga zakat 

terhadap muzakki. (Muhammad Haris Riyaldi, 2020) 

Keberadaan organisasi pengelola zakat saat ini dirasakan 

manfaatnya oleh masyarakat yang sedang kesusahan. Agar pengelolaan 

maksimal dan dapat di percaya oleh masyarakat maka perlu ditingkatkan 

untuk menjaga kesinambungan manfaat penggunaan zakat dan infaq 

tersebut. Hal ini menunjukan muzakki masih menginginkan pengelolaan 

zakat yang lebih baik, yaitu bahwa pengelolaan zakat harus memiliki 

profesionalisme, transparansi dalam pelaporan dan penyaluran yang tepat 

sasaran, dengan program-program yang menarik dan sesuai kebutuhan 

masyarakat.  

Organisasi pengelola zakat merupakan lembaga yang melayani 

publik dalam penghimpunan dan penyaluran dana zakat. Sebagai 

organisasi nirlaba, organisasi pengelola zakat ditantang untuk mampu 

mengupayakan akuntabilitasnya kepada para pendonor dalam hal ini 

muzakki. Akuntabilitas lembaga pengelola zakat adalah 

pertanggungjawaban lembaga pengelola zakat dalam bentuk pelaporan 

segala aktivitas dan kegiatan terutama mengenai aliran dana zakat dan 

laporan keuangan lembaga zakat. (Halimah Assa‟diyah, 2019) 

Menciptakan rasa saling percaya pada organisasi maupun 

perusahaan harus didasarkan atas dasar kepentingan publik, berdasarkan 

firman Allah SWT di surat Annisa ayat 58 : 

٘ا ب    َ ُْ ت حْن  ِ  اىَّْاض  أ  ٌْ ب يْ ت  َْ ن  إ ذ ا ح   ٗ ا   ٖ ي  ْٕ اّ ات  إ ى ىٰ أ   ٍ ا الْْ  دُّٗ ُْ ت ؤ  ٌْ أ  م  س   ٍ
َُّ اللََّّ  ي أْ ا إ  ََّ  َ َُّ اللََّّ  ّ  اىَْ دهْ    إ 

َُّ اللََّّ   ٔ  ۗ إ  ٌْ ب  ظ ن   َ اي  يس  يَ ا ب ي   َ ُ  ظ    م ا

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
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menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat. 

 Mempertahankan kepercayaan publik artinya memberikan yang 

terbaik bagi publiknya karena baik organisasi maupun perusahaan tidak 

bisa lepas dari yang namanya publik. Kepercayaan ini akan terjadi bila 

pihak pengelola zakat mampu memberikan data secara transparan dan juga 

menunjukan kinerjanya yang bagus, membuktikan kejujuran dalam 

pengelolaanya, profesionalitas, akuntabilitas, dan integritas. Sehingga 

pemberi zakat percaya untuk menyalurkan zakatnya ke lembaga tersebut. 

Yatim Mandiri merupakan satu dari sekian banyak organisasi 

pengelolaan zakat yang ada di Indonesia, memiliki visi, misi dan tujuan 

tersendiri. Dalam penyaluran dana berdasarkan program, Yatim Mandiri 

menyalurkan dananya untuk program pendidikan, kesehatan, kemanusiaan, 

ekonomi dan dakwah. Berikut tabel data jumlah dana dan penyaluran dana 

pada tahun 2019 dan 2020. (Keuangan Yatim Mandiri, 2020) 
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Tabel 1 

Penerimaan dana tahun 2017 
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Tabel 2 

Penyaluran dana tahun 2017 
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Tabel 3 

Penerimaan dana tahun 2018 
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Tabel 4 

penyaluran dana tahun 2018 

 

Pengelolaan zakat di Yayasan Yatim Mandiri menerapkan 

beberapa strategi untuk mencapai dan mewujudkan tujuannya yang 

meliputi fungsi-fungsi manajemen diantarannya perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengawasan. Pengelolaan dana zakat di 
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Yayasan Yatim Mandiri seperti halnya pengelolaan ZISWAF di lembaga-

lembaga lainnya, untuk mencapai target yang optimal pengelolaan 

Yayasan Yatim Mandiri menggunakan dua metode yaitu funding 

(penghimpunan) dan landing (penyaluran). Yatim Mandiri memiliki 

strategi dalam penghimpunan dana ZIS dan mempunyai program-program 

antaranya yaitu sosialisasi, membagikan brosur, membuat majalah. Selain 

itu Yatim Mandiri juga melayani penghimpunan dana corporet melalui 

transfer, dan juga Yatim Mandiri memberikan kemudahan bagi muzzaki 

dengan memberikan layanan jemput zakat ZISCO (zakat, infaq, sedekah, 

consultan) dikerahkan untuk menjemput dana zakat dirumah dan kantor 

muzzaki. Muzakki juga dapat datang langsung membayar zakat dikantor 

Yatim Mandiri.  

Program-program kerja yang ada di Yayasan Yatim Mandiri di 

bidang pendidikan yaitu Sekolah Insan Cedikia Mandiri Boarding School 

(ICMBS), Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri 

(STAINIM), di bidang pemberdayaan yaitu Sekolah Mandiri Enterpreneur 

Center (MEC), BISA (Bunda Mandiri Sejahtera), Rumah Kemandirian 

berupa Sanggar Genius (RK), Duta Guru (DG). Di bidang kesehatan yaitu 

Klinik RSM (Rumah Sehat Mandiri), KESLING (Layanan Kesehatan 

Keliling), Super Gizi Qurban. Di bidang sosial budaya terdapat program 

BESTARI (Beasiswa Yatim Mandiri), ASA (Alat Sekolah Anak Yatim), 

BLM (Bantuan Langsung Mustahik), BBA (Bantuan Bencana Alam). 

Sedangkan di bidang dakwah terdapat program Layanan Dakwah, Tali 

Asih, Pesantren Keluarga Harmonis, Halal Bi Halal, Seminar Inovatif  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin mengetahui lebih 

lanjut tentang bagaimana strategi dalam meningkatkan kepercayaan 

muzakki di Yayasan Yatim Mandiri dengan judul “Strategi Peningkatan 

Trust Muzakki di Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto” 
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B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan memberikan gambaran 

yang jelas dalam memahami maksud diatas, maka perlu penegasan istilah-

istilah yang terdapat pada judul. Adapun istilah-istilah tersebut, yaitu: 

1. Strategi Peningkatan Trust  

Secara etimologi, strategi berasal dari bahasa Yunani, strategos 

yang berarti jenderal. Strategi pada mulanya berasal dari peristiwa 

peperangan yaitu sebagai sesuatu siasat untuk mengalahkan musuh. 

Namun pada akhirnya strategi berkembang untuk semua kegiatan 

organisasi termasuk keperluan ekonomi, sosial, budaya, dan agama. 

Strategi diartikan sebagai rencana komprehensif untuk mencapai 

tujuan organisasi. Tidak hanya sekedar mencapai, akan tetapi strategi 

juga dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan 

organisasi di lingkungan di mana organisasi tersebut menjalankan 

aktivitasnya. Strategi dijalankan oleh suatu organisasi adalah 

sekumpulan komitmen atas tindakan atau aksi yang terintegrasi dan 

terkoordinasi untuk mengusahakan atau mengolah kompetensi. (Widi 

Nopiardo, 2017) sedangkan trust dalam bahasa indonesia artinya 

kepercayaan. Kepercayaan merupakan bentuk penilaian atas 

kredibilitas pihak yang diberi amanah atas kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya, hal ini merupakan 

strategi peningkatan kepercayaan muzakki. Kepercayaan muzakki 

kepada lembaga zakat merupakan penilaian muzakki atas kemampuan 

lembaga pengelola zakat dalam menjalankan tanggung jawabnya. 

Dalam sistem pengelolaan zakat, kepercayaan muzakki merupakan 

aspek yang vital bagi lembaga pengelola zakat. Perilaku muzakki 

dalam membayar zakat sangat bergantung kepada kepercayaan 

mereka kepada lembaga zakat. Tidak ada kepercayaan merupakan 

salah satu penghalang bagi muzakki untuk membayarkan zakatnya 

melalui lembaga zakat. (Muhammad Haris Riyaldi, 2020) 
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2. Muzakki 

Seorang muslim yang menunaikan zakat disebut muzakki, maka ia 

telah membuktikan pengabdian (ibadah) dalam dimensi hubungan 

hamba dengan Allah SWT, dan sekaligus hubungan yang baik dengan 

sesama manusia. Hal ini disebabkan dampak zakat bukan hanya bagi 

orang yang menunaikan zakat, tetapi berdampak juga membantu 

aspek sosial dan ekonomi para penerima zakat. Zakat yang dibagikan 

kepada ashnaf fakir dan miskin dapat meringankan beban 

perekonomian mereka, sekaligus memelihara hubungan baik antara 

fakir miskin dan para pemilik harta yang mengeluarkan zakat. 

(Muhammad Haris Riyaldi, 2020) 

3. Yayasan Yatim Mandiri 

Yatim Mandiri adalah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 

milik masyarakat Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat 

sosial kemanusiaan yatim dhuafa dengan dana ZISWAF (Zakat, 

Infaq, Shadaqah, Wakaf) serta dana lainnya yang halal dan legal, dari 

perorangan, kelompok, perusahaan/lembaga. (Profil Yatim Mandiri, 

2016) 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : Bagaimana strategi 

peningkatan trust muzakki di Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

peningkatan trust muzakki di Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis 

maupun praktis, antara lain: 

1. Teoritis 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

tentang strategi peningkatan kepercayaan muzakki. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

tentang organasisi pengelola zakat baik itu dipemerintah maupun 

masyarakat. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dalam 

dunia pendidikan khususnya Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf 

IAIN Purwokerto. 

2. Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi penyusun mengenai strategi meningkatkan 

kepercayaan muzakki. 

2. Penelitian ini diharapkan dijadikan bahan acuan bagi penelitian- 

penelitian yang relevan di masa-masa akan datang. 

3. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi lembaga pendidikan atau 

tenaga kependidikan, orang tua murid, masyarakat dan 

sebagaimana yang berhubungan langsung dengan dunia 

pendidikan. 

F. Kajian Pustaka 

Pertama, Jurnal dari Ziyan Lutfiani Noor Falah yang berjudul 

Strategi Marketing Dompet Dhuafa dalam Peningkatan Kepercayaan 

Muzakki. Dari hasil penelitian tersebut, yang dilakukan marketing zakat 

dompet dhuafa jabar dalam mengkaitkan kepercayaan muzakki yaitu ada 

dua tahap yaitu: pertama, direct marketing dalam model direct marketing 

dompet dhuafa menggunakan dua metode, yaitu: offline dan online. 

Offline adalah metode yang digunakan marketing secara langsung seperti 

face to face antara Amil (petugas dompet dhuafa) dengan muzakki 

(donator), penyebaran brosur, pamphlet dan lain-lain. Kedua In Direct 



12 

  

 

 

Marketing, In Direct Marketing adalah bentuk metode fundraising yang 

dilakukan dompet dhuafa dalam bentuk iklan melalui media masa seperti 

iklan melalui televise, radio, dan Koran. Implementasi dari strategi 

marketing dompet dhuafa dalam meningkatkan kepercayaan muzakki 

adalah melalui program yaitu Kesehatan, Pendidikan, Sosial Devlopment, 

Ekonomi, dan program incidental seperti bulan Ramadan dan Qurban. 

Hasil dari implementasi marketing dompet dhuafa dalam meningkatkan 

kepercayaan muzakki yaitu terlihat dari meningkatnya jumlah donator 

setiap tahunnya. Dan masyarakat lebih banyak memberkan pujian atas 

keputusan yang telah didapat. Indaksi lain mengenai respon positif dari 

masyarakat adalah antusiasme mereka terhadap kegiatan-kegiatan yang di 

laksanakan oleh Dompet Dhuafa. Hal ini merupakan salah satu bukti 

bahwa adanya peningkatan yang dilakukan oleh marketing Dompet 

Dhuafa dalam meningkatkan kepercayaan muzakki. (Ziyan Lutfiani Noor 

Falah, 2016) 

Kedua, Jurnal dari Arim Nasim yang berjudul Pengaruh 

Transparansi Laporan Keuangan, Pengelolaan Zakat, dan Sikap Pengelola 

Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki. Dari penelitian tersebut 

Transparansi laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kepercayaan muzakki. Ketika kualitas transparansi laporan keuangan 

semakin baik maka tingkat kepercayaaan muzakki pada lembaga amil 

zakat juga meningkat, kemudian pengelolaan zakat berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat kepercayaan muzakki, ketika kualitas pengelolaan zakat 

meningkat maka tingkat kepercayaaan muzakki pada lembaga amil zakat 

juga meningkat. Sikap pengelola berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kepercayaan muzakki. Ketika kualitas sikap dari pengelola zakat 

meningkat maka tingkat kepercayaaan muzakki pada lembaga amil zakat 

juga meningkat. Transparansi laporan keuangan, pengelolaan zakat, dan 

sikap pengelola secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
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tingkat kepercayaan muzakki pada lembaga amil zakat. (Arim Nasim, 

2014) 

Ketiga, Jurnal dari Halimah Assa‟diyah yang berjudul Kenapa 

Muzakki Percaya Kepada Lembaga Amil Zakat?. Organisasi pengelola 

zakat merupakan lembaga yang melayani publik dalam penghimpunan dan 

penyaluran dana zakat. Sebagai organisasi nirlaba, organisasi pengelola 

zakat ditantang untuk mampu mengupayakan akuntabilitasnya kepada para 

pendonor dalam hal ini muzakki. Akuntabilitas lembaga pengelola zakat 

adalah pertanggungjawaban lembaga pengelola zakat dalam bentuk 

pelaporan segala aktivitas dan kegiatan terutama mengenai aliran dana 

zakat dan laporan keuangan lembaga zakat. Lembaga pengelola zakat 

diharapkan memenuhi prinsip transparansi agar asimetri informasi 

semakin berkurang dan penerimaan zakat semakin optimal. Transparansi 

lembaga pengelola zakat dibentuk dengan cara mempublikasikan semua 

laporan yang meliputi laporan kegiatan, program, hingga keuangan serta 

mendistribusikannya kepada para muzakki. Dengan demikian, 

kepercayaan muzakki dalam menyalurkan dana zakatnya semakin 

meningkat. Bahwa transparansi BAZNAS dan LAZ BMH memiliki 

pengaruh terhadap kepercayaan muzakki. Artinya, semakin tinggi tingkat 

transparansi maka akan semakin tinggi kepercayaan muzakki. Demikian 

sebaliknya, semakin rendah tingkat transaparansi BAZNAS dan LAZ 

BMH maka semakin rendah pula kepercayaan muzakki. Dalam kaitan 

lembaga zakat, terdapat hubungan keagenan antara muzakki dan 

pengelola. Muzakki adalah principal yang memberikan kepercayaannya 

kepada pengelola lembaga zakat sebagai agent. Sehingga semakin tinggi 

transparansi lembaga zakat yang dirasakan oleh muzzaki akan semakin 

meningkatkan kepercayaan muzzaki kepada lembaga zakat tersebut. 

(Halimah Assa‟diyah, 2019)  

G. Kajian Teori 

1. Strategi Peningkatan Trust  
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Pengertian strategi secara umum adalah proses penentuan rencana 

para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang 

organisasi, disertai penyusunan puncak yang berfokus pada tujuan 

jangka panjang organisasi, disertai penyusunan satu cara atau upaya 

bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Adapun pengertian 

strategi secara khusus merupakan tindakan yang bersifat incremental 

(senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan 

sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di 

masa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa 

yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya 

kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan konsumen 

memerlukan kompetensi inti (core conpetencies). Perusahaan perlu 

mencari kompetansi inti di dalam bisnis yang dilakukan. Istilah strategi 

menurut Stainer dan Miner yaitu “strategi mengacu pada formulasi 

misi, tujuan dan objektif dasar perusahaan, strategi-strategi program 

dan kebijakan utuk menciptakannya, dan metode yang diperlukan 

untuk memastikan bahwa strategi di implementasikan untuk mencapai 

tujuan-tujuan perusahaan”.  

Sedangkan Porter mengartikan strategi adalah “sebagai formula 

berbasis luas mengenai cara bisnis bersaing tujuan apa yang ingin 

dicapai, dan kebijakan apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Istilah strategi sering pula disebut rencana strategis atau 

rencana jangka panjang lembaga/perusahaan. Strategi merupakan 

simpul taktik dalam keperluan bagaimana tujuan yang diinginkan 

dapat diperoleh atau didapat. Oleh sebab itu strategi biasanya terdiri 

atas dua atau lebih taktik, dengan anggapan yang satu lebih bagus dari 

yang lain. Dengan demikian strategi merupakan kumpulan taktik 

dengan maksud untuk mencapai tujuan dan sasaran dari perusahaan, 

institusi atau badan. (Ziyan Lutfiani NF, 2016) 
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Trust (kepercayaan) merupakan keyakinan bahwa tindakan orang 

lain atau suatu kelompok konsisten dengan kepercayaan mereka. 

Kepercayaan lahir dari suatu proses secara perlahan kemudian 

terakumulasi menjadi suatu bentuk kepercayaan, dengan kata lain 

kepercayaan adalah keyakinan kita bahwa di satu produk ada atribut 

tertentu. Keyakinan ini muncul dari persepsi yang berulang adanya 

pembelajaran dan pengalaman. Kepercayaan merupakan penilaian atas 

kredibilitas pihak yang akan dipercaya atas kemampuan pihak yang 

dipercaya dalam menyelesaikan kewajiban-kewajibannya. 

Kepercayaan (trust) merupakan pondasi dari bisnis. Membangun 

kepercayaan dalam hubungan jangka panjang dengan pelanggan adalah 

suatu faktor yang penting untuk menciptakan loyalitas pelanggan. 

Kepercayaan ini tidak begitu saja dapat diakui oleh pihak lain/mitra 

bisnis, melainkan harus dibangun mulai dari awal dan dapat 

dibuktikan.  

Kepercayaan konsumen (Consumer Beliefs) adalah semua 

pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dan semua kesimpulan yang 

dibuat konsumen tentang obyek, atribut, dan manfaatnya. Obyek dapat 

berupa produk, orang, perusahaan, dan segala sesuatu dimana 

seseorang memiliki 16 keprcayaan dan sikap. Sedangkan atribut 

merupakan karakteristik atau fitur yang mungkin dimiliki atau tidak 

dimiliki oleh obyek. Dan manfaat adalah hasil positif yang diberikan 

atribut kepada konsumen. (Nica Siswi AD, 2018) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi peningkatan trust 

(kepercayaan) adalah sekumpulan taktik untuk mencapai suatu tujuan 

dan sasaran untuk meningkatkan keyakinan kepada muzakki agar terus 

menyalurkan zakat, infak, sodaqoh dan wakafnya di Yayasan Yatim 

Mandiri Purwokerto. Dan merupakan bentuk penilaian dan  

pengetahuan muzakki mengenai apa yang telah diberikan oleh yatim 
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mandiri kepada muzakki sehingga muzakki dapat merasakan 

manfaatnya. 

2. Muzakki 

Orang yang wajib berzakat disebut dengan Muzakki. Telah 

disepakati oleh umat Islam bahwa zakat hanya diwajibkan kepada 

seorang muslim, merdeka, dewasa yang berakal, yang memiliki 

kekayaan dalam jumlah tertentu dengan syarat tertentu. Para ulama 

juga sepakat bahwa zakat hanya diwajibkan bagi Muslim yang 

merdeka. Zakat tidak wajib atas budak, karena budak tidak memiliki 

apa-apa, bahkan ia sendiri adalah milik tuannya. Kalaupun ia memiliki 

sesuatu, maka itu bukanlah pemilikan yang sempurna (penuh). 

Sementara itu, para ulama berbeda pendapat tentang harta anak-anak 

dan orang gila, ada yang berpendapat tidak wajib, dan ada yang 

sebaliknya. Beberapa ulama seperti Abu Ja‟far al-Baqir, Hasan, 

Mujahid dan lain-lain berpendapat bahwa harta anak-anak dan orang 

gila tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Mereka beralasan: Pertama, 

zakat adalah ibadah mahdhah seperti salat, dan ibadah ini perlu niat, 

yang tidak dipunyai oleh anak-anak atau orang gila, dan kalaupun 

mereka bisa melakukannya, tidaklah dianggap. ( Isnawati Rais, 2009) 

Karena itu, ibadah tidak wajib atas mereka, dan mereka tidak 

dikhithab dengannya. Kedua, alasan di atas, menurut mereka didukung 

oleh hadis rufi’al qalam ‘an tsalaatsattin: ‘anish shabiyyi hatta 

yablugha, ‘anin naa’imi hatta yastayqazha, wa ‘anil majnuuni 

hattayfiiqa. Terangkatnya pena berarti bebas dari tuntutan hukum, 

karena hukumnya hanya dibebankan kepada orang yang memahami 

maksud hukum, sedangkan tiga golongan yang disebutkan dalam hadis 

tidak memahami maksud tersebut. Ketiga, dalil lain menurut mereka 

adalah firman Allah dalam QS. 9:103. Di sini dijelaskan bahwa tujuan 

dari perintah pemungutan zakat itu adalah untuk membersihkan dan 

mensucikan dari dosa, sedangkan anak-anak dan orang gila tidak 
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berdosa. Karena itu, tentu mereka tidak termasuk dalam tuntutan ayat 

ini. Keempat, selain itu, kemashlahatan yang menjadi perhatian Islam 

dalam setiap penetapan hukumnya, menurut mereka tidak akan 

tercapai dengan mewajibkan zakat kepada harta mereka ini, karena 

ketidakmampuan mereka mengelola harta, maka penarikan zakat dari 

tahun ketahun dikhawatirkan akan menghabiskan harta mereka dan 

menyebabkan mereka miskin. Sementara itu Jumhur ulama dari 

kalangan sahabat, tabi‟in dan orang yang sesudah mereka berpendapat 

bahwa harta anak-anak dan orang gila wajib dikeluarkan zakatnya. ( 

Isnawati Rais, 2009) 

Alasan mereka adalah: (1) Nash ayat dan hadis yang mewajibkan 

zakat bersifat umum, yang mencakup pada semua harta orang kaya, 

tanpa mengecualikan anak-anak dan orang gila. (2) Hadis riwayat 

Syafi‟i dari Yusuf bin Mahak bahwa Rasululullah bersabda: 

“Terimalah/Ambillah oleh kalian zakat dari harta seorang anak yatim 

(yang kaya), atau harta kekayaan anak-anak yatim yang tidak 

mengakibatkan harta itu habis. (3) Selain itu mereka beralasan dengan 

tindakan para sahabat, seperti Umar, Ali, Abdullah bin Umar, Aisyah 

dan Jabir bin Abdullah yang mewajibkan zakat atas kekayaan anak-

anak. (4) Kemudian mereka juga melihat dari sisi makna dari 

diwajibkannya zakat, yang menurut mereka adalah untuk membantu 

orang yang membutuhkan di samping untuk mensyukuri nikmat Allah, 

karena itu anak-anak dan orang gila, bila memang kaya tidak terlepas 

dari kewajiban zakat ini. Setelah memperhatikan semua alasan dari 

kedua belah pihak, maka Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa yang 

mewajibkan zakat harta anak dan orang gila lebih kuat dalilnya. Lebih 

lanjut ia menegaskan bahwa kekayaan anak-anak dan orang gila wajib 

zakat, karena zakat merupakan kewajiban yang terkait dengan 

kekayaan bukan dengan orang, yang tidak gugur karena pemiliknya 

masih anak-anak atau orang gila. ( Isnawati Rais, 2009) 
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Adapun kewajiban muzakki adalah : 

a. Mencatat zakat dengan benar 

b. Menghitung zakat kepada amil zakat 

c. Membayarkan zakat kepada amil zakat 

d. Meniatkan membayar zakat karena Allah SWT 

e. Melafalkan akad pada saat membayar zakat 

f. Menunaikan infak dan sedekah jika harta masih berlebih (Itaq 

Pangestu, 2016) 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang dalam pengumpulan data dilakukan secara 

langsung dilokasi penelitian secara terperinci. Sedangkan penelitian 

yang dipilih adalah kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang yang dapat diamati. 

Melihat dari pendekatannya, penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Karena data yang dikumpulkan berupa gambar, 

kata-kata dan bukan bentuk angka. Hal itu karena disebabkan 

penerapan metode kualitatif . (Lexy, 2006 : 11) 

2. Lokasi Penelitian dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di kantor Yatim Mandiri Purwokerto Jl. 

Sunan Ampel No.18 B Karangbawang, Tambaksogra Kec. Sumbang, 

Kab. Banyumas pada Oktober 2020 –  Mei 2021. 

3. Jenis Data dan Sumber Data  

a. Data Primer  
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Merupakan data yang diperoleh secara langsung dalam 

penelitian ini. Data diperoleh melalui wawancara dan tanya jawab 

pada informan penelitian untuk memperoleh keterangan sehingga 

data yang diperoleh langsung dari narasumber. 

b. Data Sekunder  

Merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung. data yang diperoleh melalui penelusuran dan penelaahan 

studi-studi dokumen yang terdapat di tempat penelitian yang ada 

hubungannya dengan masalah-masalah yang diteliti. 

c. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data-data yang digunakan bersumber 

dari wawancara langsung kepada pihak terkait Yatim Mandiri 

Purwokerto, Media komunikasi website resmi Yayasan Yatim 

Mandiri, blog,  jurnal, majalah Yatim Mandiri dan sebagainya. 

4. Metode Pengumpulan data 

a. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data yang sistematis terhadap obyek penelitian 

baik secara langsung maupun tidak langsung. (Hardani, 2020 : 

125) 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan melihat 

atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini 

dilakukan dengan melihat dokumen. Dokumentasi ditunjukan 

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian. (Ahmad, 

2009 : 112 ) 

c. Wawancara  
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Metode pengumpulan data ini mendasarkan diri pada 

laporan tentang diri sendiri atau setidak-tidaknya pada pengetahuan 

dan atau keyakinan pribadi. (Sugiyono, 2015 : 194). Peneliti akan 

melakukan proses percakapan antara dua orang atau lebih yang 

kemudian pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subyek atau 

sekelompok subyek untuk dijawab. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih dan 

memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, 

mencari serta menemukan pola, menemukan hal-hal yang penting serta 

apa yang telah dipelajari kemudian memutuskan apa yang dapat 

diceritakan pada orang lain. (Lexy, 2006: 248) Dalam hal ini penulis 

menggunakan metode data kualitatif yaitu proses pelacakan dan 

pengaturan secara sistematis, transkip, wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat 

diinterpretasikan temuannya pada orang lain.  

Bogdan dan Biklen (1982: 145) mengartikan analisis data 

merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan transkrip 

wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen, foto, dan material 

lainya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang data yang 

telah dikumpulkan, sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat 

disajikan dan diinformasikan kepada orang lain. (Muri, 2016: 400) 

Analisis data pada penelitian kualitatif ini bersifat induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh. Selanjutnya dikembangkan 

pola hubungan tertentu kemudian disimpulkan sehingga menjadi data 

yang valid, mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Langkah- langkah yang ditempuh yaitu sebagai berikut: 



21 

  

 

 

a. Data Reduction (Reduksi data)  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang telah direduksikan memberikan data yang lebih jelas dan 

mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data yang 

selanjutnya. (Imam Gunawan, 2014: 211) Dalam mereduksi data, 

setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang ingin dicapai. Tujuan 

utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Reduksi data 

memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan 

yang tinggi, dengan demikian dalam mereduksi data butuh proses 

berfikir yang memerlukan kecerdasan, baru kemudian dapat 

mereduksi data dengan baik. (Sugiyono,  2015: 339) Data yang 

telah direduksi oleh penulis kemudian dirangkum dan disatukan 

menjadi kata-kata yang sudah sistematis dan jelas, sehingga 

pembaca dapat memahami dan jelas maknanya. Data yang 

berbentuk dokumen tidak disajikan apa adanya tetapi disajikan 

menggunakan pilihan kata yang jelas. 

b. Display Data (Penyajian data) 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan atau menyajikan data. Penyajian data dilakukan 

untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan 

mengambil tidakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian 

data.(Imam Gunawan, 2014: 211) Dalam penelitian kualitatif 

penyajian dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan 

antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan 

Huberman menyatakan “yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. 
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c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan kesimpulan dan 

verifikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

(Sugiyono, 2015: 15) Penarikan simpulan merupakan hasil 

penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil 

analisis data. (Imam Gunawan, 2014: 212) Penulis dalam 

melakukan penarikan kesimpulan dengan mencermati dan 

menggunakan pola pikir yang dikembangkan. Model yang 

digunakan penulis adalah pola pikir induktif dan deduktif yaitu 

berbicara dari hal yang kecil kemudian digeneralisasikan dan 

berawal dari hal yang global kemudian diperinci. Dengan 

menggunakan pola pikir ini penulis dapat sampai pada 

pengetahuan yang benar sesuai data penelitian dan dapat dipercaya. 

I. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang tersusun dari 

beberapa bagian atau bab untuk memudahkan pembaca dalam memahami 

isi penelitian, yaitu;  

BAB I Pendahuluan berisi latar belakang penulis dalam 

mengangkat peneitian ini. Terdapat pula rumusan masalah dan tujuan dari 

penelitian yang akan dilakukan, serta manfaat penelitian.  

BAB II Telaah Pustaka berisi landasan teori yang mendukung 

penelitian ini beserta dengan penelitian terdahulu. Kerangka pemikiran dan 

hipotesis juga disajikan pada bab ini 

BAB III Metode Penelitian menjabarkan tentang metode penelitian 

yang digunakan, meliputi variable penelitian dan definisi operasional, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data 

dan metode analisis.  
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BAB IV menyajikan deskripsi objek penelitian dan hasil analisis 

data yang telah diteliti.  

BAB V sebagai penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran terhadap lembaga atau badan yang mengelola zakat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Peningkatan Trust  

1. Pengertian Strategi 

Kinerja suatu organisasi dapat dilihat dari tingkatan organisasi 

dapat mencapai tujuan yang didasarkan pada tujuan yang sudah 

ditetapkan sebelumnya dan strategi yang digunakan agar dapat 

meningkatkan trust (kepercayaan) muzakki agar mau membayarkan 

zakat, infak dan sodaqohnya di Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto.  

Strategi merupakan kata turunan dari kata strategos dalam 

bahasa Yunani yang berarti rencana. Syaiful Sagala mengartikan 

strategi sebagai sebuah rencana yang komprehensif mengintegrasikan 

segala resources dan capabilities yang mempunyai tujuan jangka 

panjang untuk memenangkan kompetisi. Skinner berpendapat bahwa 

strategi merupakan filosofi yang berkaitan dengan alat untuk mencapai 

tujuan. R.G. Murdick dan J.E. Ross mengartikan strategi sebagai 

konfigurasi tentang hasil yang diharapkan tercapai pada masa depan. 

(Afifuddin, 2013 : 94) 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

di tentukan. Strategi adalah prioritas atau arah keseluruhan yang luas 

yang diambil oleh organisasi, pilihan-pilihan tentang bagaimana cara 

terbaik untuk mencapai misi organisasi. Perencanaan strategi mencakup 

pemilihan prioritas tertentu, membuat keputusan tentang tujuan dan 

sarana baik dalam jangka panjang maupun pendek. (Michael Allison, 

2005: 9) 

2. Jenis-jenis Strategi 

Jenis-jenis strategi sendiri dibagi menjadi 3 macam:  

a. Strategi perusahaan (corporate strategy) merupakan strategi yang 

dilakukan perusahaan sesuai dengan persaingan antar perusahan 

dalam sektor bisnis yang bertujuan untuk menetapkan sikap yang 
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diambil perusahaan terhadap pertumbuhan dengan cara mengelola 

bisnis atau sisi produknya. 

b. Strategi bisnis atau strategi persaingan, merupakan strategi yang 

dilakukan perusahaan yang fokusnya pada peningkatan posisi 

bersaing perusahaan. Dalam hal ini perusahaan telah berkomitmen 

memperluas tawaran produknya dan melayani pelanggan melalui 

teknologi baru. 

c. Strategi pada tingkat fungsional adalah strategi pada bagian 

pemasarannya, khususnya di tingkat periklanan. Pada manajer 

dalam bidang spesifik memutuskan cara terbaik mencapai tujuan 

perusahan dengan bekerja seproduktif mungkin. (R. W. Griffin, 

2006 : 157) 

Pengambil keputusan strategis adalah orang-orang dalam 

perusahaan yang secara langsung terlibat dalam proses manajemen 

strategi. Mereka adalah manajer strategis (dengan beberapa bantuan 

staf) yang mengamati lingkungan eksternal dan internal, merumuskan 

dan mengimplementasikan tujuan strategi dan kebijakan, 

mengevaluasi dan mengendalikan hasilnya. Orang-orang yang 

bertanggung jawab langsung terhadap proses tersebut adalah dewan 

komisaris (board of directors) dan manajemen puncak. (J.David 

Hunger, 2001 : 32) Dalam pelaksanaan strategi suatu organisasi perlu 

melakukan tahapan-tahapan strategi, yaitu : 

3. Perumusan Strategi  

Perumusan strategi memerlukan tahapan-tahapan tertentu untuk 

dipenuhi. Maka ada beberapa tahapan yang perlu di perhatikan dalam 

merumuskan strategi yaitu : 

a. Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal 

Mengembangkan strategi bersaing yang berhasil dan 

mengharuskan perusahaan memperbesar kekuatan untuk mengatasi 
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kelemahan. Kekuatan merupakan kondisi internal positif yang 

memberikan keuntungna yang relatif dari pesaing kepada 

perusahaan. Peluang adalah kondisi sekarang atau masa depan 

dengan lingkungannya yang menguntungkan organisasi. Ancaman 

adalah kekuatan eksternal negatif yang merintangi kemampuan 

perusahaan untuk mencapai misi, sasaran, dan tujuan sasaran. 

b. Mengembangakan visi dan misi yang jelas 

Visi adalah mimpi yang ingin diwujudkan perusahaan di 

masa depan. Visi memberikan gambaran jelas mengenai kemana 

arah organisasi melangkah. Tanpa misi, perusahaan tidak memiliki 

panduan mengenai jalan di masa depan tersebut. Oleh karena itu 

perusahaan perlu merumuskan visi dan misi yang mudah di 

pahami, dapat memberikan spirit dan berdimensi jangka panjang. 

c. Menentukan tujuan dasar dan strategis 

Suatu tujuan dan sasaran dikatakan strategis apabila 

seoptimal mungkin mampu mempertegas arah, cakupan, dan 

perspektif jangka panjang secara keseluruhan dari suatu organisasi 

atau individu. (Musa Habies, 2008: 23-24) 

d. Menyusun perencanaan tindakan (action plan) 

Dalam dua konteks penyusunan strategi, ada dua tipe 

rencana yang harus di perhatikan. Pertama, rencana konsepsional 

atau teoritis, sebagai rencana yang ideal dan diharapkan dapat 

terwujud. Kedua, rencana tindakan atau action plan, yang lebih 

mendasarkan faktor-faktor lapangan dengan segala perkiran 

distorasi yang mungkin terjadi.  

e. Menyusun rencana pemberdayaan (resorchings plan) 

Sebagai tahap berikut dari rencana tindakan, maka dalam 

konteks penyusunan strategi, rencana alokasi sumber daya 

dilakukan untuk mendukung keberhasilan atas setiap alternative 

rencana tindakan, baik alokasi sumberdaya untuk rencana A, 

rencana B, maupun rencana C, rencana sumber daya atau resours 
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plan menurut isinya atau content mencakup sumber daya manusia 

dan rencana alokasi sumber daya infrastruktur. (Teguh Santosa, 

2011: 17) 

 

f. Mempertimbangkan kelanjutan 

Keberlanjutan suatu strategi yang ditetapkan oleh suatu 

perusahaan akan memungkinkan sebuah perusahaan makin peka 

terhadap perubahan. Globalisasi yang telah menyebab terjadinya 

kompetisi antara perusahaan mampu melewati batas-batas teritorial 

menuntut perusahaan mampu mengendalikan situasi dengan 

strategi antisipatif dan berkelanjutan.  

 

4. Implementasi/Pelaksanaan Strategi 

Tahap kedua setelah perumusan strategi adalah implementasi 

strategi. Implementasi berarti meletakan strategi menjadi kegiatan. 

Implementasi strategi melibatkan penugasan dan pendelegasian 

wewenang ke tingkat manajemen di bawahnya. 

Implementasi strategi ini didalamnya termasuk menciptakan 

struktur organisasi yang efektif, menyiapkan anggaran, 

mengembangkan dan memanfaatkan sistem informasi yang diterima. 

Dalam prosess pelimpahan wewenang ini perlu diperhatikan secara 

seksama batasan wewenang. Kreativitas bawahan perlu dibangun 

secara terkendali. Pelaksanaan strategi tanpa kreativitas akan 

menghasilkan kegiatan yang monoton dan cenderung kurang menarik. 

Oleh karena itu, perlu dibuatkan batasan yang jelas dan tegas dalam 

pendelegasian dan pengalihan wewenang.  

Pelaksaan strategi butuh kemampuan manajerial, ada beberapa hal 

penting yang harus dilakukan oleh lembaga sebagai berikut : 

a. Penentuan tujuan tahunan 

Menetapkan tujuan tahunan adalah aktivitas yang terdesentralisasi 

yang melibatkan seluruh manjer yang ada di organisasi secara 
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langsung. Partisipasi aktif dalam membuat tujuan tahunan dalam 

menimbulkan komitmen dan penerimaan. 

 

b. Perumusan kebijakan 

Perubahan dalam arah strategis perusahaan tidak timbul secara 

otomatis. Dalam kebutuhan sehari-hari, kebijakan dibutuhkan 

untuk membuat strategi bekerja. Kebijakan menjembatani 

pemecahan masalah dan memenuhi pelaksanaan strategi bekerja.  

c. Memotivasi pekerja 

Proses motivasi perlu dilakukan agar karyawan mendukung secara 

penuh strategi yang akan dan sedang dijalankan. 

d. Alokasi sumber daya 

Sumber dana perlu dialokasikan kembali untuk mencapai kembali 

tujuan-tujuan strategi yang baru adalah keuangan, teknologi dan 

sumber daya manusianya. Perubahan strategi sangat mungkin 

membutuhkan perubahan alokasi sumber daya karena adanya 

perubahan prioritas-prioritas dalam aktivitas yang akan 

dilaksanakan.  

5. Evaluasi Strategi 

Tahapan strategi yang terakhir adalah evaluasi. Ada tiga aktivitas 

mendasar untuk mengevaluasi strategi : 

a. Meninjau faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi asumsi 

pembuatan strategi. Faktor eksternal seperti tindakan yang harus 

dilakukan. Perubahan yang terjadi akan menjadi hambatan dalam 

mencapai tujuannya, begitu pula dengan faktor internal yaitu 

strategi yang tidak efektif atau aktifitas yang buruk dapat berakibat 

buruk pula pada hasil yang akan dicapai. 

b. Mengukur prestasi, yaitu membandingan hasil yang diharapkan 

dengan faktanya. 

c. Mengambil tindakan mengoreksi untuk memastikan bahwa prestasi 

sesuai rencana. (Fred R David, 1998 : 5-6) 
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Perencanaan strategi yang sukses memperbaiki fokus organisasi, 

dalam hal fokus itu menghasilkan : 

a. Pemahaman eksplisit tentang maksud dan nilai-nilai organisasi 

beserta tujuan-tujuannya. 

b. Merupakan kerangka kerja konseptual yang membimbing dan 

mendukung pengelolaan dan pelaksanaan organisasi tersebut, 

sebuah kerangka kerja yang mengarahkan dewan dan staff 

sewaktu mereka mengusahakan pelaksanaan kerja organisasi. 

c. Tonngak-tonggak besar untuk memantau prestasi dan menilai 

hasil. 

d. Informasi yang dapat digunakan untuk memasarkan organisasi itu 

kepada publik dan pemberi dana potensial. (Michael Allison, 

2005: 9) 

6. Pengertian Trust  

Trust (kepercayaan) dalam pengelola dana zakat, infak dan 

shodaqoh menjadi faktor yang urgent dan menjadi faktor yang utama 

dari pemakai jasa atau muzaki. Fasochah & Harnoto (2013) menyatakan 

bahwa kepercayaan sangat penting dan bermanfaat untuk relationship, 

walaupun menjadi pihak yang dipercaya tidaklah mudah dan 

memerlukan usaha bersama. Moorman (1993) mendefinisikan 

kepercayaan (trust) sebagai kesediaan (willingness) individu untuk 

menggantungkan dirinya pada pihak lain yang terlibat dalam pertukaran 

karena individu mempunyai keyakinan (confidence) kepada pihak lain. 

(Diyah Safitri, 2019) 

Kepercayaan terhadap lembaga zakat bisa diartikan sebagai 

kemauan muzzaki untuk mengandalkan lembaga zakat untuk 

menyalurkan zakatnya kepada mustahik zakat karena muzzaki yakin 

lembaga tersebut profesional, amanah dan transparan. Disamping akan 

menumbuhkan rasa kepercayaan tinggi masyarakat terhadap lembaga 

zakat, dana zakat yang terkumpul juga akan lebih optimal dalam segi 

pemanfaatan. Dengan demikian, masyarakat akan lebih berkomitmen 
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terhadap lembaga amil zakat tersebut, dan menjadikannya sebagai 

pilihan utama dalam berzakat. 

Lembaga pengelola zakat dalam hal ini Badan Amil Zakat (BAZ) 

dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) sebagai lembaga pemegang amanah 

UU No. 23 tahun 2011 merupakan lembaga kepercayaan publik yang 

sensitif pada isu public trust sehingga lembaga tersebut berkewajiban 

untuk mencatat dan melaporkan dengan benar setiap dana yang 

dihimpun, dikelola maupun dana yang disalurkan dalam bentuk laporan 

keuangan kepada muzaki sebagai stakeholder maupun masyarakat 

umum. Laporan keuangan ini sekaligus untuk memenuhi tuntutan Good 

Governance yang meliputi aspek-aspek transparancy, responsibility, 

accountability, fairness dan independency. (Dwi Istikhomah, 2019) 

Adanya kesenjangan yang cukup tinggi antara potensi zakat 

dengan penghimpunan dana zakat bisa dipengaruhi oleh banyak hal 

diantaranya yaitu kepercayaan terhadap lembaga zakat, pengetahuan 

tentang zakat dan tingkat pendidikan. Kesenjangan ini dipengaruhi oleh 

beberapa hal, seperti rendahnya kesadaran wajib zakat (muzaki), 

rendahnya kepercayaan terhadap BAZ dan LAZ, dan perilaku muzaki 

yang masih berorientasi jangka pendek, desentralis dan interpersonal; 

basis zakat yang tergali masih terkonsentrasi pada beberapa jenis zakat 

tertentu, seperti zakat fitrah dan profesi; masih rendahnya insentif bagi 

wajib zakat untuk membayar zakat, khususnya terkait zakat sebagai 

pengurang pajak sehingga wajib zakat tidak terkena beban ganda. (Dwi 

Istikhomah, 2019) 

Terdapat 3 faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan muzakki 

pada amil zakat yaitu;  

1) Religiusitas Islam 

2) Islamic Good Corporate governance,  

3) Motivasi Islam. (Dini Wahyu Pratiwi, 2019)  
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Apabila setiap orang Islam telah mempercayai dan menyadari 

kewajiban berzakat dan mengetahui betapa banyak manfaat zakat, maka 

bisa dipastikan potensi zakat akan tercapai. Menciptakan rasa saling 

percaya pada organisasi maupun perusahaan harus didasarkan atas dasar 

kepentingan publik, berdasarkan firman Allah SWT di surat Annisa 

ayat 58 : 

َ ٘ا ب   ُْ ت حْن  ِ  اىَّْاض  أ  ٌْ ب يْ ت  َْ ن  إ ذ ا ح   ٗ ا   ٖ ي  ْٕ اّ ات  إ ى ىٰ أ   ٍ ا الْْ  دُّٗ ُْ ت ؤ  ٌْ أ  م  س   ٍ
َُّ اللََّّ  ي أْ َُّ اللََّّ  إ  اىَْ دهْ    إ 

ا ي   ََّ  َ اّ  يس  يَ ا ب ي   َ ُ  ظ  َُّ اللََّّ  م ا ٔ  ۗ إ  ٌْ ب  ظ ن   َ  

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat. 

Model kepercayaan organisasional memasukkan sifat kepribadian 

yang disebut kecenderungan untuk percaya (property to trust). 

Kecenderungan (propensity) dapat dianggap sebagai keinginan umum 

untuk mempercayai orang lain. Kecenderungan akan mempengaruhi 

seberapa banyak kepercayaan yang dimiliki seseorang untuk orang yang 

dipercaya. (Wibowo, 2006: 380)  

 

7. Nilai-nilai Trust (Kepercayaan)  

Untuk membangun kepercayaan melibatkan harapan-harapan yang 

dijamin oleh dasar pemikiran dan pengalaman. Untuk membangun 

sebuah trust (kepercayaan) di perlukan tujuh core values, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Keterbukaan  

Kurangnya transparansi dan adanya kerahasiaan dalam 

menjalankan sesuatu akan mengganggu trust building. Oleh karena 
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itu diperlukan keterbukaan antara kedua belah pihak agar keduanya 

dapat saling percaya antara satu sama lain.  

b. Kompeten 

Sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam 

melaksanakan tugas dibidang pekerjaan tertentu maka harus 

memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas atau peran dalam 

membangun pengetahuan dan skill yang didasarkan pada 

pengalaman dan pembelajaran. 

c. Kejujuran 

Elemen terpenting dalam mendapatkan sebuah kepercayaan yaitu 

kejujuran, hal ini dimaksud untuk menghindari kecurangan bersifat 

merugikan yang lain. Jujur bermakna kesesuaian berita dengan 

fakta yang ada. Dengan kata lain jujur adalah berkata atau 

memberikan suatu informasi yang sesuai kenyataan dan kebenaran.  

d. Integritas 

Integritas adalah keselarasan antara niat, pikiran, perkataan, dan 

perbuatan. Dalam prosesnya, berjanji akan melaksanakan 

tugassecara bersih, transparan, dan profesional dalam arti akan 

mengerahkan segala kemampuan dan sumber daya secara optimal 

untuk memberikan hasil kerja yang terbaik. Orang yang memiliki 

integritas tinggi mempunyai sikap jujur, tulus, berprilaku konsisten 

serta berpegang teguh pada prinsip kebenaran untuk menjalankan 

apa yang dikatakan secara bertanggung jawab. 

e. Akuntabilitas 

Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki 

seseorang untuk mempertanggungjawabkan sesuatu yang telah 

dikerjakan kepada lingkungannya atau orang lain. Akuntabilitas 

sekiranya dapat diukur dengan pertanyaan-pertanyaan tentang 

seberapa besar motivasi penyelesaian pekerjaan dan seberapa besar 

usaha untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
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f. Sharing  

Isharing adalah sebuah pengakuan atau pengungkapan diri 

terhadap orang lain yang berfungsi untuk berbagai sesuatu untuk 

meringankan sebuah masalah. Hal ini penting dalam membangun 

sebuah kepercayaan karena mempunyai manfaat nilai. 

g. Penghargaan  

Untuk mendorong sebuah kepercayaan maka harus terdapat 

respect saling menghargai antara satu sama lain. (Wibowo, 2006: 

380) 

B. Muzakki 

Definisi muzakki telah ditetapkan dalam UU No. 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat pada Bab 1 Pasal 1 ayat 5. Muzakki adalah 

seorang muslim atau badan usaha yang berkewajiban menunaikan zakat. 

(Undang-Undang RI, 2011) Jadi dapat diartikan secara jelas dan tegas 

bahwa ada dua jenis muzakki yaitu yang pertama orang muslim yang 

wajib menunaikan zakat dan yang kedua badan usaha yang dimiliki oleh 

orang muslim. Syarat orang wajib berzakat yaitu (Supani, 2010 : 148) : 

a. Muslim 

Nonmuslim tidak wajib mengeluarkanzakat harta mereka. Hal ini 

didasarkan pada hadits Nabi SAW yang disampaikan kepad Mu‟adz 

bin Jabal ketika diutus ke Yaman menjadi qadli. Sabda Rasulillah 

SAW : “Sesungguhnya engkau akan berhadapan dengan ahlulkitab, 

karenanya tindakan pertama yang akan engkau lakukan adalah 

menyeru mereka agar meyakini bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 

dan Muhammad adalah Rasulullah. Jika mereka menyambut seruan 

itu, maka beritahu mereka bahwa Allah mewajibkan shalat lima waktu 

sehari semalam. Apabila mereka mengerjakannya, maka beritahu 

mereka bahwa Allah mewajibkan berzakat, yang diambilkan dari harta 

orang-orang kaya dan diserahkan kepada fakir miskin mereka...”(HR. 

Bukhari dan Muslim dari Mu‟adz bin Jabal). Berdasarkan hadits ini, 
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para ulama sepakat menyatakan bahwa orang yang dikenakan 

kewajiban berzakat adalah orang muslim, sedangkan nonmuslim tidak 

dikenai zakat. Disamping itu, zakat adalah salah satu rukun islam yang 

hanya diwajibkan bagi orang muslim. 

Terhadap orang murtad yang pada saat masih muslim sudah 

berkewajiban zakat tetapi belum menunaikan zakatnya, maka menurut 

Syafi‟iyyah zakat tetap wajib baginya, karena kemurtadan seseorang 

tidak bisa menggugurkan kewajiban zakatnya. Adapun Abu Hanifah 

berpendapat bahwa kemurtadan seseorang menghapuskan kewajiban 

zakatnya, ia sebagaimana orang kafir asli, jadi ia tidak wajib berzakat. 

Pendapat yang paling shahih adalah pendapat Syafi‟iyyah kaeran 

hukum zakat tersebut terkait dengan harta, jika ia kembali kepada 

islam maka ia wajib berzakat, kalau tidak kembali ke islam maka tidak 

berzakat. 

b. Merdeka  

Menurut ijma‟ ulama fikih, hamba sahaya (budak) tidak dikenakan 

wajib zakat, karena secara hukum mereka tidak laik memiliki harta, 

tuannya adalah pemilik semua yang ada di tangannya, bahkan diri 

mereka sendiri dianggap harta. 

c. Baligh dan berakal 

Syarat ini dikemukakan oleh ulama mazhab Hanafi. Oleh karena 

itu, anak kecil atau orang gila yang memiliki harta mencapai satu 

nishab tidak dikenai kewajiban berzakat. Karena mereka tidak dituntut 

untuk beribadah seperti shalat dan puasa. Hal ini sejalan dengan sabda 

Rasulullah SAW : “tidak dikenakan pembebanan hukum atas tiga 

orang yaitu anak-anak sampai dewasa, orang tidur sampai bangun, dan 

orang gila sampai waras (HR. Al-Hakim) 

Adapun dalil yang sering dijadikan sebagai dasar hukum zakat 

untuk muzakki sebagai media pembersihan harta yaitu ada QS. At-Taubah 

(9) ayat 103 yang berbunyi : 
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رْ  ِْ  خ   ٍ   ٌْ  ٖ ى  ٰ ٘ ٍْ د ق ة   أ  ٌْ  ص   ٕ س   ّٖ ٌ ت ط   ٖ ي مّ  ت ص   ٗ ا   ٖ وّ   ب  ص   ٗ   ٌْ  ٖ َ   ع ي يْ   َُّ ت ل   إ  ٰ٘ ي  ِ   ص  ٌْ  ظ ن   ٖ َۗ  ىَّ    ٌ يََ  ي ي  َ ع   ٖ ٱىيَّ  ٗ  

Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk 

mereka.  

QS. At-Taubah (9) ayat 103 tersebut memberikan pemahaman 

bahwa zakat bagi muzakki merupakan media pembersih dan pensucian 

jiwa dengan cara berzakat sebagai syukur nikmat atas segala rezeki yang 

diberikan oleh Allah SWT, yang tidak bisa dilakukan dengan shalat atau 

ibadah haji sekalipun. (Dr. Ahmad Dahlan M.S.I, 2019: 6) 

Muzakki yang membayar zakat memiliki cara yang dilakukan 

untuk menunaikan kewajibannya sebagai umat muslim atas harta yang 

dimiliki sesuai aturan syariat Islam. Faktor-faktor yang menjadi dasar 

perilaku muzakki ketika membayar zakat, antara lain: 

a. Perilaku berdasarkan pendirian 

Berdasarkan teori prilaku yang menghubungkan kepercayaan terhadap 

tindakan atau sikap, seorang individu akan melakuka evaluasi sikap 

terhadap perilaku yang ditentukan oleh aksebilitas keyakinan. Muzakki 

akan memiliki kepercayaan atau keyakinan pada dirinya, setelah 

melakukan kemudian mengevaluasi tindakan atau kebiasaan 

membayar zakat yang telah dilakukannya. 

b. Perilaku berdasarkan lingkungan 

Lingkungan akan mampu memberikan pengaruh bagi muzakki untuk 

akhirnya memutuskan memilih suatu barang atau jasa. Ketika akhirnya 

memutuskan untuk memilih suatu barang atau jasa muzakki pasti 

melakukan banyak pertimbangan, misalkan karena melihat saudara, 

tetangga atau teman. Dengan begitu interaksi yang dilakukan dengan 

lingkungan oleh muzakki ikut andil mempengaruhi keputusannya 

untuk membayar zakat dimana. 
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c. Perilaku didasari atas kepentingan yang disadari 

Muzakki memiliki karakteristik kepribadian yang berbeda-beda, hal 

tersebut tentu mempengaruhi perilaku dalam membayar zakat. 

Kerpribadian merupakan ciri bawaan psikologi yang dimiliki manusia 

yang menunjukan tanggapan yang selalu konsisten dan berjangka 

panjang terhadap rangsangan yang muncul dari lingkungannya. 

Kepribadian sering digambarkan menjadi kepercayaan diri, 

kehormatan, kemampuan bersosialisasi, pertahanan diri dan 

sebagainya.  

d. Perilaku berdasarkan kepentingan respon spontan 

Sikap dan perilaku saling berhubungan, sikap sebagai penunjuk arah, 

potensi serta dorongan terhadap sesuatu. Perilaku muzakki ini akan 

terlihat dengan sikap yang langsung ditunjukkan ketika melihat objek 

yang harus dibantu, respon spontan akan langsung muncul dari dalam 

hati tanpa ia sadari dan memiliki rasa empati untuk memikirkan 

kepentingan orang lain. (Zahriya Nurul Aini, 2018) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, jenis penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dalam pengumpulan data dilakukan secara langsung 

dilokasi dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan penelitian yang dipilih adalah kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan 

dari orang yang dapat diamati.  

Melihat dari pendekatannya, penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Karena data yang dikumpulkan berupa gambar, kata-

kata dan bukan bentuk angka. Hal itu karena disebabkan penerapan 

metode kualitatif . (Lexy, 2006 : 11)  

Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif karena 

dengan menggunakan metode kualitatif peneliti dapat mengobservasi data 

secara mendalam, turun langsung ke lapangan, mengetahui fakta-fakta 

yang ada, yang nantinya dapat memperhatikan secara langsung bagaimana 

Yayasan Yatim Mandiri dalam melayani muzakki, strategi yang di 

gunakan agar muzakki terus percaya untuk berzakat di Yayasan Yatim 

Mandiri. Dengan begitu akan mempermudah menganalisis data untuk di 

kontruksikan ke dalam hasil penelitian. 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di kantor Yayasan Yatim Mandiri 

Purwokerto Jl. Sunan Ampel No.18 B Karangbawang, Tambaksogra Kec. 

Sumbang, Kab. Banyumas selama bulan Oktober 2020 –  Mei 2021. 

C. Jenis Data dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Hardani, 2020 : 121) 
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Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data secara langsung dari 

Yayasan Yatim Mandiri melalui wawancara kepada kepala cabang, 

staf pendayagunaan dan pendistribusian. Kemudian juga melakukan 

observasi atau pengamatan secara langsung di lapangan, sehingga 

memperoleh keterangan data yang diperoleh langsung dari narasumber 

dan fakta yang terjadi di lapangan.  

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen (Sugiyono, 2016 : 225)  

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung. Peneliti memperoleh data melalui penelusuran dan 

penelaahan studi-studi dokumen yang terdapat di tempat penelitian 

yang ada hubungannya dengan masalah-masalah yang diteliti, seperti 

buku, majalah, jurnal, dan artikel yang mengandung informasi 

berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 

c. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data-data yang digunakan peneliti bersumber 

dari wawancara dan observasi langsung kepada pihak terkait Yatim 

Mandiri Purwokerto, Media komunikasi website resmi Yayasan Yatim 

Mandiri, jurnal, majalah Yatim Mandiri dan sebagainya. 

D. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data yang sistematis terhadap obyek penelitian. 

(Hardani, 2020 : 125) 

Peneliti melakukan observasi langsung di Yayasan Yatim Mandiri 

dengan cara mengamati kegiatan yang ada dilokasi penelitian, 

melakukan deskripsi terhadap yang dilihat, di dengar dan dirasakan di 

tempat penelitian. 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Dengan wawancara peneliti akan 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini 

tidak bisa di temukan melalui observasi.  

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala cabang, staf 

pendayagunaan dan pendistribusian. Dengan begitu peneliti dapat 

memperoleh data yang valid dan akurat secara langsung dari 

narasumber pihak Yayasan Yatim Mandiri. 

c. Dokumentasi 

Dalam dokumen biasanya berbentuk tulisan atau catatan harian, 

sejarah tentang kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan, gambar atau 

foto-foto atau karya-karya monumental dari seseorang seperti patung, 

film. Dokumentasi menjadi pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. (Sugiyono, 2016 

: 240) 

Peneliti menggunakan metode dokumentasi dalam penelitian 

dengan memasukan foto-foto kegiatan yang ada di Yayasan Yatim 

Mandiri dan dokumen-dokumen yang menunjang penelitian ini. 

Karena dengan adanya dokumentasi akan lebih kredibel atau dapat di 

percaya keasliannya. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih dan memilahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari serta 

menemukan pola, menemukan hal-hal yang penting serta apa yang telah 

dipelajari kemudian memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang 

lain. (Lexy, 2006: 248) Dalam hal ini penulis menggunakan metode data 
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kualitatif yaitu proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis, 

transkip, wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan 

tersebut agar dapat diinterpretasikan temuannya pada orang lain.  

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain. Sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan 

data, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan yang dapat di sampaikan kepada orang lain. 

(Sugiyono, 2016 : 244) 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan sejak sebelum terjun 

ke lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam 

penelitian kualitatif analisis data ini peneliti lebih mengfokuskan selama 

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.  

Dengan ini peneliti melakukan analisis data berdasarkan teori 

Miles dan Huberman (1992) yang dibagi dalam tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut adalah reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan simpulan. 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung 

secara terus menerus selama pengumpulan data berlangsung. Pada saat 

pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya 

membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-

gugus, dan membuat catatan kaki. Pada intinya reduksi data terjadi 

sampai penulisan laporan akhir penelitian. 
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Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-

simpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data, 

data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam 

aneka macam cara melalui seleksi ketat. Melalui ringkasan atau uraian 

singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan 

sebagainya. 

Menurut Riyanto (2003) menyatakan bahwa reduksi data (data 

reduction) berarti data harus dirampingkan, dipilih mana yang penting, 

disederhanakan, dan diabstraksikan. Sehingga dalam reduksi ini ada 

proses living in dan living out. Artinya, data yang terpilih adalah living 

in dan data yang tidak terpakai adalah living out. 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 

temuan. Oleh Karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, 

menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum 

memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti 

dalam melakukkan reduksi data. (Sugiyono, 2016 : 249)  

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi 

peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 

mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. 

Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, 

sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan 

pengembangan teori yang signifikan. (Hardani, 2020 : 167) 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman, sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

simpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan untuk 

lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil 
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tidakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. (Imam 

Gunawan, 2014: 211) 

Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcard dan sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 

Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. (Imam Gunawan, 

2014: 212) Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang 

menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada 

uraian-uraian sebelumnya atau, keputusan yang diperoleh berdasarkan 

metode berpikir induktif atau deduktif. Simpulan yang dibuat harus 

relevan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan 

penelitian yang sudah dilakukan interpretasi dan pembahasan. Dengan 

demikian dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal. 

Dalam pembuatan simpulan proses analisis data ini dilanjuti 

dengan mencari hubungan antara apa yang dilakukan (what), 

bagaimana melakukan (how), mengapa dilakukan seperti itu (why) dan 

bagaimana hasilnya (how is the effect). 

F. Uji Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah derajat kepercayaan 

atas data penelitian yang diperoleh dan bisa dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. (Sugiyono 2015 : 92)  Dalam penelitian kualitatif instrumen 

utamanya adalah manusia melalui wawancara, oleh karena itu yang di-

periksa adalah keabsahan datanya. Untuk menguji kredibilitas data terse-

but peneliti menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah 

menjaring data dengan berbagai metode dan cara dengan menyilangkan in-
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formasi yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih lengkap dan sesuai 

yang di harapkan. Triangulasi artinya menggunakan berbagai pendekatan 

dalam melakukan penelitian. Triangulasi terdiri dari tiga, yaitu triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, dan waktu.  

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

Penerapan metode ini dapat dicapai dengan cara membandingan data hasil 

observasi dengan data hasil wawancara, dan dokumentasi. (Sugiyono 2015 

: 373) Maksudnya membandingkan apa yang dilakukan (responden) 

dengan keterangan wawancara yang diberikannya dalam wawancara tetap 

konsisten dan ditunjang dengan data dokumentasi berupa foto serta data 

lainnya seperti jurnal ilmiah, penelitian terdahulu dan teori-teori yang 

relevan dengan tujuan penelitian ini. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto 

a. Profil Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto 

Yatim Mandiri merupakan Lembaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS) milik masyarakat Indonesia yang berkhidmat mengangkat 

harkat sosial kemanusiaan yatim dhuafa dengan menggunakan dana 

ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf) serta dana lainnya yang 

halal dan legal, dari perorangan, kelompok, perusahaan/lembaga. 

Awal berdirinya Yatim Mandiri berawal dari kegelisahan aktivis 

panti asuhan di Surabaya yaitu Sahid Has, Sumarno, Hasan Sadzili, 

Syarif Mukhodam dan Moch Hasyim yang melihat anak-anak yatim 

yang lulus SMA di panti asuhan. Karena tidak semua panti asuhan 

mampu untuk menyekolahkan para anak binaan sampai ke jenjang 

perguruan tinggi atau mampu mencarikan mereka lapangan pekerjaan, 

jadi sebagian besar anak-anak yatim ini dipulangkan kembali kepada 

orang tuanya yang masih ada. Setelah mereka pulang kembali, maka 

hidup mereka akan kembali seperti semula. Melihat kondisi seperti ini, 

mereka berpikir bagaimana anak-anak ini bisa hidup mandiri tanpa 

bergantung lagi kepada orang lain. 

Kemudian mereka merancang sebuah yayasan yang bergerak da-

lam bidang pendidikan anak yatim purna asuh dari panti asuhan 

dengan program mengikutsertakan anak-anak yatim kursus keterampi-

lan. Yayasan ini berjalan dengan baik dan potensi anak yatim yang ha-

rus dimandirikan juga cukup banyak. Maka untuk mewujudkan mimpi 

memandirikan anak-anak yatim itu, maka pada tanggal 31 Maret 1994 

dibentuklah sebuah yayasan yang diberi nama Yayasan Pembinaan dan 

Pengembangan Panti Asuhan Islam dan Anak Purna Asuh (YP3IS). 

Kemudian tanggal tersebut dijadikan sebagai tanggal lahir Yatim 

Mandiri. 
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Dalam perjalanannya YP3IS semakin berkembang dengan baik, 

berkat dukungan dana dari masyarakat dan semakin profesional untuk 

memandirikan anak yatim melalui program-programnya. Setelah me-

lalui banyak perubahan, baik secara kepengurusan maupun secara ma-

najemen dan untuk memperluas kemanfaatan memandirikan anak 

yatim, maka melalui rapat, diputuskan untuk mengganti nama menjadi 

Yatim Mandiri. 

Pada tanggal 22 Juli 2008 Yatim Mandiri terdaftar 

di Depkumham dengan nomor:  AHU-2413.AH.01.02.2008. Dengan 

nama baru Yatim Mandiri diharapkan akan menjadi lembaga pem-

berdaya anak yatim yang kuat di negeri ini. Yatim Mandiri juga telah 

resmi terdaftar sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional berdasarkan 

SK. Kemenag  RI no 185 tahun 2016. (Profil Yatim Mandiri, 2016) 

Sampai saat ini Yatim Mandiri sudah memiliki 46 kantor 

layanan di 14 Propinsi di Indonesia, yang salah satunya yaitu di Pur-

wokerto. Yayasan Yatim Mandiri Cabang Purwokerto dibuka pada 

awal tahun 2013 yang kantornya berada di Jl. Sunan Ampel No.18 B 

Karangbawang, Tambaksogra Kec. Sumbang, Kab. Banyumas. 

Dengan berbagai program kemandirian yang ada, harapannya Yatim 

Mandiri semakin berkembang lebih baik dan mampu menebar manfaat 

lebih luas. 

b. Visi dan Misi 

Visi Yayasan Yatim Mandiri 

“Menjadi lembaga terpercaya dalam membangun kemandirian yatim 

dan dhuafa”. 

Misi :  

1. Membangun nilai-nilai kemandirian yatim dan dhuafa 

2. Meningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan sumber daya 

untuk kemandirian yatim dan dhuafa 

3. Meningkatkan capacity building organisasi 

 

https://www.kemenag.go.id/
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c. Latar belakang berdirinya Yatim Mandiri 

1. Al Quran surat Al Maun 1-2 “Taukah kamu (orang) yang mendu-

stakan agama? Itulah orang yang menghardik anak yatim” 

2. Al Quran Surat An Nisa: 6 “Dan ujilah anak yatim itu sampai 

mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian jika menurut pen-

dapatmu mereka telah cerdas ( pandai memelihara harta) , maka se-

rahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu 

makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah 

kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. 

Barang siapa (diantara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia 

menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barang siapa 

miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. 

Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka 

hendaklah kamu adakan saksi-saksi ( tentang penyerahan itu) bagi 

mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian 

itu)” 

3. Keprihatinan atas perkembangan panti panti asuhan Islam 

4. Ketidakmerataan perkembangan diantara panti-panti asuhan Islam 

5. Belum adanya kesamaan visi antar panti asuhan Islam dalam 

menargetkan tujuan pembinaan anak-anak asuhnya 

6. Adanya tiga masalah pokok yang pada umummya dihadapi oleh 

panti asuhan Islam, yaitu Perlunya peningkatan pendidikan agama 

dan akhlak yang menjadi ciri pokok label keislamannya, kurangnya 

bimbingan psikologi baik bagi anak asuh maupun pengasuhnya, 

perlunya penambahan pendidikan ketrampilan yang dapat 

menghantarkan anak untuk dapat mandiri saat purna asuh (SMA) 

d. Legalitas Lembaga 

Yayasan Yatim Mandiri adalah lembaga sosial nasional yang telah 

memiliki legalitas melalui aspek legal formal sebagai berikut : 

Akta Notaris   : Trining Ariswati, S.H. 

Surat Keterangan Domisili : 745/05/436.11.23.1/2011 
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SK.Menteri Hukum dan HAM : AHU-2413.AH.01.02.2008 

Perubahan Akta Yayasan :Maya Ekasari Budiningsih, S.H. 

No. 12 Tahun 2008 

NPWP    : 02.840.224.6-609.00 

e. Struktur Organisasi Yayasan Yatim Mandiri Cabang Purwokerto 

1. Kepala Cabang : Wahid Nurchoirudin 

2. Staf admin data dan keuangan : Anisa Nur Latifah 

3. Staf pendayagunaan dan pendistribusian : Fais Mujawidin  

4. Zis Consultant : 

1. Amirudin 

2. Prihatiningsih  

3. Jumiyati 

4. Sigit Andrianto 

5. Bagus Indarto 

6. Ragil Aprianti N. 

7. Iif Afri Rahayu 

8. Setya Aruji 

f. Tugas dan Wewenang Pengurus Yayasan Yatim Mandiri 

Para pengurus Yayasan Yatim Mandiri memiliki tugas dan 

wewenang sebagai berikut : 

1. Kepala Cabang 

Kepala cabang adalah perwakilan kantor pusat di 

daerah/cabang. Kepala cabang memiliki tugas pokok dan 

kewajiban sebagai berikut : 

a. Memriksa, mengontrol dan memastikan semua aktivitas di 

kantor cabang berjalan dengan efektif sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawabnya masing-masing. 

b. Mengatur jalannya kerja masing-masing bagian agar pekerjaan 

bisa terselesaikan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. 

2. Staff Admin Data dan Keuangan 
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Tugas dan wewenang staff admin data dan keuangan di Yayasan 

Yatim Mandiri Purwokerto yaitu : 

a. Memastikan data muzakki yang ditulis di map masing-masing 

Zisco kemudian memastikan validitas data yang akan di entri 

ke sistem LAZNAS Yatim Mandiri yaitu sistem Odoo 

b. Melakukan cetak kwitansi masal pada saat akhir/awal bulan 

dan cetak kwitansi bergulir pada bulan berjalan 

c. Melakukan koordinasi dengan tim IT pusat tentang perubhan 

data zisco 

d. Menerima dan memeriksa setoran zisco 

e. Memastikan jumlah setoran zisco sama antara uang (bukti 

transfer bank) dengan kwitansi kecil atau form pembantu list 

donatur form data kwitansi tak tertagih 

f. Melakukan konfirmasi setoran transfer dari zisco kebagian 

perbankkan pusat 

g. Menyerahkan kwitansi kecil yang sudah diperiksa validitas ke 

bagian penerima 

h. Melakukan proses approval untuk penerimaan 

i. Mengkross-cek kesesuaian setoran zisco yang sudah dientry 

pada sistem 

j. Mencatat seluruh pengeluaran operasional di cabang dan 

menginput pada jurnal kas sistem 

k. Mengkross-cek dan mencatat seluruh pengeluaran penyaluran 

di staff pendayagunaan dan pendistribusian serta menginput ke 

sistem. 

l. Mengarsipkan seluruh dokumen transaksi dengan rapi  

3. Staff Pendayagunaan dan Pendistribusian 

Staff pendayagunaan dan pendistribusian merupaka seseorang 

yang bertanggung jawab dengan program penyaluran yang ada 

dicabang, yang memiliki tugas sebagai berikut : 
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a. Menyalurkan dana yang telah diperoleh lembaga sesuai 

program masing-masing 

b. Mendatangi asrama atau panti asuhan untuk mengecek 

kesehatan anak yatim di sana jika ada yang tidak sehat maka 

akan diberikan program dari lembaga 

4. Zis Consultant 

a. Melakukan pencatatan tentang perolehan dan perubahan donasi 

dengan data yang valid sesuai ketentuan yang ada di sistem 

Odoo 

b. Melakukan penyetoran ke bagian keuangan dengan 

melampirkan kwitansi kecil 

c. Memisahkan setoran dengan dua model : 

- Setoran jemput petugas (JP) 

- Setoran donatur transfer (TDR) 

d. Memastikan bahwa jumlah setoran sama dengan kwitansi kecil 

atau form pembantu list donatur form daftar kwitansi tertagih 

e. Memastikan kwitansi kecil 100% disetorkan 

f. Secara proaktif mengatur ritme kerjanya agar pekerjaan bisa 

selesai sesuai dengan waktu yang ditentukan 

g. Program-program Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto 

Program-program Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto meliputi : 

a) Program Pendidikan 

1. BESTARI (Beasiswa Yatim Mandiri) 

2. Sanggar Genius 

3. ICMBS ( Insan Cendekia Mandiri Boarding School) 

4. STAINIM (Sekolah Tinggi Agama Islam An Najah Indonesia 

Mandiri) 

5. PLUS (Pembinaan Lulus Ujian Sekolah) 

6. ASA (Alat Sekolah Ceria) 

b) Program Pemberdayaan Ekonomi 

1. MEC (Mandiri Entrepreneur Center) 
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2. BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) 

c) Program Kemanusiaan  

1. BLM (Bantuan Langsung Mustahik) 

2. Peduli Bencana 

3. Ramadhan 

4. Bedah rumah 

d) Program Kesehatan 

1. Super Gizi Qurban 

2. Gizi 

3. Kesling 

4. Khitan massal  

e) Program Dakwah 

1. Kursus Al Qur‟an 

2. Pengiriman Dai 

3. Safari Dakwah 

B. Strategi Peningkatan Trust Muzakki di Yayasan Yatim Mandiri 

Purwokerto 

Berdasarkan hasil penelitian di Yayasan Yatim Mandiri yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data yang ada dilapangan kemudian 

disajikan dalam bentuk deskripsi. Deskripsi data yang di paparkan dari 

hasil penelitian adalah strategi trust (kepercayaan) muzakki di Yayasan 

Yatim Mandiri Purwokerto. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala cabang Yatim Mandiri 

Purwokerto Bapak Wahid Nurchoirudin mengatakan “pihak dari Yatim 

Mandiri selalu berusaha meningkatkan pelayanan yang terbaik agar 

muzakki percaya dan terus konsisten melakukan zakat dan infaqnya di 

Yayasan Yatim Mandiri”. (Wahid Nurchoirudin, 2021) Hal yang 

dilakukan yaitu dengan melakukan berbagai strategi,  pihak Yatim Mandiri 

gencar melakukan sosialisasi kewajiban membayar zakat serta 
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mensosialisasikan tentang Yatim Mandiri dan fungsinya  kepada 

masyarakat secara langsung terjun kelapangan. 

Strategi merupakan tindakan perencanaan, implementasi dan 

pengendalian komunikasi dari organisasi kepada audiens yang menjadi 

sasaran. (Dr. Budi Rahayu Tanama Putri, 2017 : 116) dalam strategi 

promosi jasa, berikut beberapa strategi kegiatan yang dapat digunakan 

yaitu :  

a. Selalu berikan pelayanan prima atau pelayanan yang terbaik kepada 

pelanggan. Buatlah pelanggan akan merasa puas menggunakan jasa 

yang ditawarkan supaya pelanggan akan memberikan rekomendasi 

kepada orang terdekatnya bahkan kepada orang yang baru di kenal un-

tuk menggunakan produk jasa. Dengan begitu perusahaan akan merasa 

sangat diuntungkan karena dapat menghemat cukup banyak biaya 

promosi. 

b. Kepercayaan adalah hal yang sangat penting. Maka dari itu buatlah 

hubungan yang erat dengan para pelanggan. Misalnya saja dengan 

melakukan pendekatan secara personal agar dapat menanyakan kesan 

mereka terhadap jasa yang pernah ditawarkan dan jangan lupa untuk 

menanyakan saran supaya bisnis jasa dapat lebih berkembang. Dengan 

begitu, perusahaan dapat mengetahui apa yang diinginkan oleh pelang-

gan. 

c. Pada era digital ini, penggunaan internet merupakan suatu hal yang su-

dah lazim di masyarakat. Hampir rata-rata semua orang sudah mem-

iliki akun jejaring sosial. Besar kemungkinan bahwa pelanggan jasa 

sudah lebih dulu masuk di jejaring sosial. Oleh karena itu tidak ada 

salahnya jika bisnis jasa mulai merambah ke jejaring sosial. Karena hal 

ini dapat digunakan sebagai media promosi bisnis jasa. Dengan 

menggunakan metode tertentu, akan dapat pula mencari tahu seberapa 

banyak rekomendasi dari pengguna jejaring sosial terhadap jasa yang 

di tawarkan. 
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d. Segala sesuatunya didasari oleh kepercayaan. Segala sesuatu yang dil-

akukan itu diharapkan dapat memberikan pelayanan yang terbaik agar 

pelanggan percaya kepada jasa yang ditawarkan (Dr. Didin Fatihudin, 

2019 : 150)  

berdasarkan teori tersebut, yatim mandiri juga melakukan promosi 

yaitu dengan cara mendatangi dari rumah ke rumah, presentasi ke jamaah 

pengajian, ibu-ibu arisan, presentasi ke bank-bank, para pegawai, dll. 

Selain itu, adanya form doa apabila donatur yang memiliki hajat ataupun 

ingin mengundang anak-anak yatim dan dhuafa nanti akan di datangkan 

dan diadakan doa bersama. 

Untuk mensosialisasikan kepada masyarakat tentang Yatim 

Mandiri, tidak hanya di daerah Purwokerto saja, tetapi juga di area 

Cilacap, Purbalingga, Kebumen, terutama di wilayah yang terpelosok desa 

yang belum mengerti Yatim Mandiri berharap agar masyarakat mau 

bergabung dan percaya untuk melakukan zakatnya di Yatim Mandiri. Staf 

pendayagunaan dan pendistribusian Bapak Fais Mujawidin mengatakan 

“Diakui memang masih banyak masyarakat di daerah Purwokerto dan 

sekitarnya yang belum mengetahui Yayasan Yatim Mandiri, sehingga 

sangat perlu untuk terus melakukan sosialisasi, terjun langsung ke 

lapangan kepada masyarakat”.  (Fais Mujawidin, 2021) 

Sosialisasi dan promosi dapat memudahkan masyarakat 

mendapatkan informasi, dengan cara Yatim Mandiri mendemonstrasikan 

kekuatan-kekuatan yang di milikinya hal tersebut cukup efektif dalam 

menarik kepercayaan masyarakat untuk mengevaluasi dan membandingan 

dengan lembaga zakat lainnya. Hampir dari masyarakat yang telah di 

datangi merespon dengan baik, namun tentunya juga terdapat kendala pada 

saat melakukan interaksi secara langsung dengan masyarakat, ada 

masyarakat yang menanggapi dengan ketus dan langsung menolak, bahkan 

ada juga yang mengira bahwa untuk meminta sumbangan. Padahal 

tujuannya untuk menyadarkan dan mengajak kepada masyarakat 

pentingnya berinfaq dan membayar zakat dan mengenalkan Yayasan 



53 

  

 

 

Yatim Mandiri. Namun pihak Yatim Mandiri pun memaklumi, karena 

mengajak orang pada kebaikan pasti ada kendala dan tantangannya. 

Hal tersebut sesuai dengan teori strategi pemasaran jasa yang dapat 

di lakukan perusahaan antar lain : 

a. Menekankan petunjuk-petunjuk yang tampak seperti tempat (desain in-

terior dan eksterior), sumber daya manusia (ramah, responsif, murah 

senyum, berpakaian rapi), peralatan (komputer, meja, kursi), bahan-

bahan komunikasi (brosur, pamflet, leaflet, papan pengumuman), sim-

bol perusahaan. 

b. Menstimulasikan atau mendorong komunikasi dari mulut ke mulut, 

kepada pelanggan yang dapat menarik pelanggan baru bagi perusahaan 

c.  Menciptakan citra organisasi yang kuat 

d. Melakukan komunikasi, seperti mengumpulkan informasi mengenai 

kepuasan maupun keluhan pelanggan. (Ir.Agustina Shinta M.P, 2011 : 

86) 

Sesuai dengan teori diatas untuk menarik agar muzakki percaya 

melakukan infaq, shodaqoh dan zakatnya, di Yatim Mandiri Purwokerto 

memiliki kantor yang memudahkan akses kepada masyarakat jika ingin 

datang langsung untuk membayarkan zakatnya atau ingin mencari tahu 

informasi tentang Yatim Mandiri pihak Yatim Mandiri akan dengan 

terbuka, responsif dan juga ramah kepada masyarakat. Nanti disitu juga 

akan diberi brosur Yatim Mandiri dan juga majalah Yatim Mandiri agar 

masyarakat dapat juga menyebarluaskan informasi tentang Yatim Mandiri. 

Pihak Yatim Mandiri akan berusaha menarik agar masyarakat dapat 

percaya dan melakukan zakatnya di Yatim Mandiri, dengan begitu pihak 

Yatim Mandiri juga akan mencari informasi bertanya kepada donatur atau 

muzakki tentang kepuasan atau keluhan yang mungkin harus di perbaiki 

dari Yatim Mandiri Purwokerto.  

Selain itu Yatim Mandiri juga mengadakan dakwah layanan 

ceramah, donatur yang ada pada komunitas pengajian, arisan, ataupun 

yang sifatnya perkumpulan, Yatim Mandiri akan mendatangkan ustadz 
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untuk mengisi kegiatan dan pengajian. Dengan menggandeng para ulama 

yang dikenal masyarakat dan para tokoh organisasi masyarakat yang 

menjadi donatur Yatim Mandiri, kemudian memberikan testimoni juga 

tentang berinfaq, zakat dan shodaqoh di Yatim Mandiri Purwokerto. 

Tujuannya agar masyarakat tertarik dan percaya membayarkan zakatnya di 

Yatim Mandiri Purwokerto, sekaligus sosialisasi kepada masyarakat 

tentang adanya Yayasan Yatim Mandiri dan mengajak masyarakat 

berinfaq dan membayarkan zakatnya di Yayasan Yatim Mandiri 

Purwokerto.  

Yayasan Yatim Mandiri memiliki banyak program-program yang 

di khususkan untuk anak yatim dan juga fokus Yayasan Yatim Mandiri 

yaitu di pendidikannya. Program-program yang terdapat di bidang 

pendidikan yaitu BESTARI (Beasiswa Yatim Mandiri) Pendidikan meru-

pakan pilar penting dalam membangun peradaban bangsa. Indikator 

keberhasilan suatu bangsa, dapat dilihat dari pelayanan pendidikan yang 

didapatkan oleh setiap individu atau masyarakatnya. Namun di 

Purwokerto tak semua warga dapat menikmati manisnya dunia pendidikan 

karena beberapa faktor. Misalnya himpitan ekonomi, keterbatasan tenaga 

pengajar, fasilitas pendukung sekolah yang rusak, maupun tidak adanya in-

frastruktur bangunan sekolah. Yatim Mandiri sebagai lembaga filantropi 

islam yang berfokus pada kemandirian dan pendidikan anak yatim dan 

dhuafa, menginisiasi program “Beasiswa Yatim Mandiri (BESTARI)” 

beasiswa ini diberikan untuk siswa kurang mampu yang berprestasi. 

Beasiswa Yatim Mandiri (BESTARI) diperuntukkan untuk semua jenjang 

pendidikan, mulai dari SD, SMP dan SMA. Tujuan dari pemberian 

beasiswa ini adalah sebagai bentuk dukungan penuh kepada anak yatim 

dan dhuafa agar mampu meraih impiannya dan mengukir banyak prestasi 

di tingkat pendidikannya.  

kemudian program Sanggar Genius yaitu kegiatan bimbingan 

belajar gratis bagi anak SD yatim dan dhuafa yang dilakukan dengan 

pertemuan satu minggu tiga kali dengan kuota 15 sampai 20 anak per 
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sanggar, fokus pembelajarannya yaitu pelajaran matematika dan al-qur‟an. 

Program ini dimaksudkan untuk melengkapi kegiatan anak-anak di luar 

sekolah karena selama ini tidak banyak masyarakat yang mampu 

menyelenggarakan bimbel gratis kepada anak-anak di lingkungannya. 

Pembelajaran dilakukan oleh guru yang kompeten dalam bidangnya, 

sehingga anak-anak binaan benar-benar mendapat ilmu dan wawasan yang 

menunjang pendidikan akademiknya dengan pembahasan akademik, 

motivasi, mengaji dan permainan yang melatih motorik anak. Setahun 

sekali Yatim Mandiri juga mengadakan “Olimpiade Nasional Matematika 

dan Al-Quran (OMATIQ)” dengan tujuan menumbuhkan semangat juara 

untuk anak-anak yatim dan dhuafa di Sanggar Genius. 

Bapak Faiz Mujawidin selaku ketua bidang pendistribusian 

mengatakan bahwa “Tidak mudah memang untuk menarik anak-anak SD 

yang sudah cape dengan kegiatan di sekolah kemudian mengikuti kegiatan 

bimbingan belajar, sehinnga mengakibatkan terkadang ada anak yang tidak 

berangkat. Namun pihak Yatim Mandiri akan terus berusaha membuatn 

kegiatan semenarik mungkin agar anak-anak tidak bosan, tetapi apabila 

kegiatan bimbingan belajar di daerah tersebut sudah tidak kondusif lg 

maka akan terpaksa sanggar tersebut di tutup dan pihak Yatim Mandiri 

akan mencari lg daerah yang memungkinkan bisa dibuat Sanggar Genius 

kembali.” Yatim Mandiri hadir memenuhi kebutuhan tersebut, gratis 

namun tetap berkualitas dengan guru-guru pilihan yang diterjunkan. 

Sanggar Genius tersebar di sepuluh titik di daerah Purwokerto yaitu di 

daerah desa-desa salah satunya di daerah Tambak Sogra dan Karanglewas.  

Program selanjutnya yaitu ICMBS (Insan Cendekia Mandiri 

Boarding School) adalah program pendidikan formal gratis untuk anak-

anak yatim yang berprestasi setingkat SMP dan SMA beserta asrama yang 

terletak di kantor pusat Yatim Mandiri yaitu di Surabaya, apabila anak 

binaan Yatim Mandiri yang bersedia bersekolah di ICMBS terdapat tes 

tertulis dan syarat nilai-nilai ujian yang sudah di tentukan oleh Yatim 

Mandiri, jadi tidak semua anak yatim dan dhuafa bisa masuk ke dalam 
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ICMBS. Menitikberatkan pada pembinaan keislaman, kepemimpinan dan 

prestasi akademik siswa. Insan Cendekia Mandiri Boarding School (IC-

MBS) memadukan gabungan kurikulum diknas, kurikulum khas Insan 

Cendekia Mandiri Boarding School dan kurikulum Internasional, sehingga 

akan lahir lulusan terdidik, mandiri dan berwawasan Internasional. Dalam 

rangka mengembangkan potensi siswa, Insan Cendekia Mandiri Boarding 

School (ICMBS) memiliki motto “Mencetak Generasi Pemimpin Dunia” 

dengan mengedepankan 3 aspek dalam sendi pendidikan, yakni mem-

bangun kapasitas belajar, pembelajaran learning style dan menerapkan si-

kap thinking style dalam bersikap 

Lalu program pendidikan STAINIM (Sekolah Tinggi Agama Islam 

An Najah Indonesia Mandiri) yang berada di Surabaya juga, STAINIM 

setingkat dengan pendidikan perguruan tinggi setingkat S1 yang 

mahasiswanya berupa anak yatim dan dhuafa purna asuh binaan Yatim 

Mandiri dari berbagai daerah, salah satunya Purwokerto. Syarat masuknya 

sendiri terdapat serangkaian tes dan pertimbanagn nilai ujian. 

Lalu program yang lainnya ada PLUS (Pembinaan Lulus Ujian 

Sekolah) pembinaan ini untuk yatim dhuafa kelas 9 dan kelas 12 berupa 

arahan kepada anak-anak binaan Yatim Mandiri memberikan bekal-bekal 

persiapan ujian sekolah agar dapat lulus dengan hasil yang memuaskan 

dan juga memberikan solusi-solusi kepada anak yatim dan dhuafa untuk 

menyiapkan masa depannya setelah lulus. Program ini dilaksanakan setiap 

menjelang ujian nasional. Selanjutnya ada program ASA (Alat Sekolah) 

merupakan sebuah program bantuan untuk anak-anak yatim dan dhuafa 

berupa alat-alat sekolah seperti buku tulis, tas sekolah, alat tulis dan yang 

lainnya. Program pemberian alat sekolah dari Yatim Mandiri ini, diharap-

kan mampu mengurangi kendala belajar penerima manfaat. 

Jadi dana infaq, shodaqoh dan zakat yang diterima Yayasan yatim 

Mandiri digunakan untuk mendorong program-program yang ada untuk 

pemberdayaan anak yatim dan dhuafa sehingga secara tidak langsung anak 

yatim ini diharapkan bisa lebih baik kedepannya untuk kelangsungan 
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hidupnya. Tidak hanya berfokus di pendidikan anak yatim dan dhuafa, 

Yatim Mandiri juga memiliki program-program lain sebagai strategi 

menarik minat dan kepercayaan masyarakat yaitu program peduli bencana, 

apabila ada daerah yang terkena musibah atau bencana Yatim Mandiri 

memberikan bantuan kepada masyarakat yang terkena musibah, bedah 

rumah kepada masyarakat yang rumahnya sudah tidak layak huni, 

pengadaan khitanan massal, layanan sehat mandiri yang dilakukan setiap 

bulan dengan keliling daerah Purwokerto dan sekitarnya dengan 

melakukan kerja sama bersama kelurahan desa setempat dengan 

memberikan kesehatan gratis untuk masyarakat yatim dan dhuafa dengan 

cara pengecekan kesehatan kemudian mereka akan diberikan paket gizi 

berupa makanan sehat dan sayuran, dan berbagai kegiatan sosial lainnya.  

Selain itu ada BLM (Bantuan Langsung Mustahik) merupakan 

program layanan ekstra kepada masyarakat sebagai salah satu bentuk 

kepedulian Yatim Mandiri untuk membantu meringankan beban mustahik. 

BLM di berikan secara insidental kepada mustahik yang bersifat urgent 

dan berfokus pada bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. 

Pada tahun 2013 Yayasan Yatim Mandiri di nobatkan menjadi 

lembaga pemberi beasiswa terbanyak di Indonesia dan masuk ke dalam 

rekor muri. Yayasan Yatim Mandiri juga merupakan lembaga amil zakat 

dengan retail terbesar di Indonesia donasi rutinnya. Saat ini Yayasan 

Yatim Mandiri sudah memiliki 46 cabang yang tersebar di seluruh 

Indonesia, salah satunya yaitu di Purwokerto dan pusat Yayasan Yatim 

Mandiri yaitu berada di Surabaya. 

Dalam penyaluran bantuan Yayasan Yatim Mandiri rutin 

melakukan setiap bulannya seperti memberikan paket sembako kepada ibu 

anak yatim dan masyarakat yang dianggap kurang mampu, paket gizi 

untuk anak yatim. Penyalurannya di lakukan dengan cara langsung 

memberikan kerumah-rumah sambil mengenalkan dan mengajak 

masyarakat untuk berinfak, shodaqoh dan membayarkan zakatnya di 
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Yayasan Yatim Mandiri, karena memang lebih fokus sosialisasi dan 

promosi secara offline dengan presentasi kepada masyarakat.  

Namun juga melakukan sosialisasi secara online lewat media sosial 

facebook, instagram seperti melakukan live, membagikan informasi 

pamflet di insta story dan  memberikan informasi tentang penyaluran dana 

atau bantuan setiap bulan dan setiap tahunnya di website resmi Yayasan 

Yatim Mandiri. Selain itu Yayasan Yatim Mandiri juga mengadakan 

event-event yang dilakukan secara offline maupun online. Salah satunya 

event untuk anak-anak yatim yang di adakan di bulan-bulan tertentu 

seperti di bulan ramadhan, bulan muharam dan pada milad Yatim Mandiri 

Purwokerto.  

Pada bulan ramadhan diadakan event berupa buka bersama dan 

santunan anak yatim, pada bulan muharram diadakan event berupa lomba 

matematika dan santunan untuk anak-anak yatim. Dengan diadakan event-

event ini akan mempermudah menarik masyarakat untuk bergabung 

menjadi donatur Yatim Mandiri Purwokerto, pihak dari Yatim Mandiri 

akan memanfatkan proposal-proposal sebanyak mungkin untuk disebarkan 

ke perusahaan-perusahaan dan kepada donatur sebanyak mungkin. Pro-

posal-proposal ini digunakan untuk menyampaikan informasi maupun pe-

san kepada instansi-instansi besar maupun kepada masyarakat tentang di-

adakannya event-event besar untuk anak-anak yatim, eventevent besar ini 

dilakukan untuk menarik donatur-donatur untuk ikut berpartisipasi men-

dukung kesuksesan acara tersebut.  

Secara tidak langsung akan menyadarkan kepada masyarakat ten-

tang pentingnya bersodaqoh dan berinfaq untuk anak-anak yatim 

khusunya. Donatur juga diberi kesempatan untuk datang dalam acara ter-

sebut untuk memberikan santunan-santunan secara langsung kepada anak-

anak yatim. Dengan adanya penyampaian kepada donatur mengenai acara 

event-event ini dan bisa datang langsung untuk menemui dan memberikan 

santunan secara langsung kepada anak-anak yatim maka secara tidak lang-

sung donatur-donatur ini akan antusias untuk berpartisipasi mensukseskan 
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acara-acara besar di Yatim Mandiri. Selanjutnya di dalam event-event di 

bulan Muharam Yatim Mandiri memiliki daya tarik sendiri dalam 

mendapatkan hati donatur, pihak Yatim Mandiri menyampaikan kepada 

donatur bahwasanya di dalam acara event di bulan Muharam ini ada event 

doa bersama dengan anak-anak yatim, yang mana donatur-donatur Yatim 

Mandiri juga bukan hanya menitipkan materi untuk kesuksesan acara 

event- event di bulan Muharam tetapi juga dipersilahkan untuk menitipkan 

doa dan hajad para donatur yang mana di dalam acara akan dibacakan dan 

didoakan oleh anak-anak yatim. 

Dengan adanya form untuk titipan doa bagi donatur ini akan lebih 

banyak donatur yang tertarik sekaligus ingin berpartisipasi dalam acara 

event-event bulanan di Yatim Mandiri, strategi ini juga akan mendongkrak 

perolehan untuk acara event Muharam dan juga dengan diadakan event ini 

bahwasanya bisa menginformasikan kepada masyarakat tentang pent-

ingnya untuk mensejahterakan anak-anak yatim melalui kegiatan tersebut. 

Faktor yang mendukung kesuksesan melakukan komunikasi Yatim Man-

diri adalah mengadakan event-event besar untuk anak-anak yatim di bu-

lanbulan tertentu. Dalam hal ini mempengaruhi masyarakat dengan jalan 

membujuk atau mengajak untuk ikut berpartisipasi mensukseskan event-

event besar Yatim Mandiri, digugah baik pikiran maupun perasaannya. 

Karena dengan adanya event-event besar ini yang bisa di ikuti secara lang-

sung oleh donatur selanjutnya dapat membentuk kepercayaan masyarakat 

untuk menjadi donatur Yatim Mandiri Purwokerto. 

Agar masyarakat terus konsisten dan percaya melakukan zakatnya, 

Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto mempunyai laporan keuangan yang 

transparan, setiap bulannya Yayasan Yatim Mandiri memiliki majalah. 

Donatur rutin akan di jemput donasinya sesuai kesepakatan tanggal 

berapa, dimana, yang kemudian setelah itu donatur diberikan majalah 

Yatim Mandiri yang di dalamnya terdapat laporan keuangan 

penghimpunan dana dan penyaluran dananya.  
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Setiap ada penyaluran bantuan pihak Yatim Mandiri juga selalu 

share kegiatan kepada donatur. Donatur dilibatkan juga untuk mengisi 

majalah, seperti yang memiliki usaha, para pegawai yang menjadi donatur 

Yatim Mandiri di koordinir, di wawancarai yang kemudian dimasukan ke 

dalam majalah. Tujuannya yaitu agar meningkatkan kepercayaan muzakki 

terhadap Yatim Mandiri Purwokerto. 

Kepercayaan muzaki terhadap Yayasan Yatim Mandiri sebagai 

lembaga pelayanan jasa yang telah dibangun dengan serangkaian 

penerapan startegi yang dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan strategi 

perusahaan dalam membangun kepercayaan konsumen, yakni sebagai 

berikut : 

a. Berorientasi pada hasil (Achieving Result) kepercayaan konsumen 

terhadap merek akan di dapat dari kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi setiap janji-janji melalui penyampaian produk yang 

berkualitas 

b. Bertindak dengan integritas (Acting with integrity) kemampuan 

perusahaan untuk dapat konsisten antara ucapan yang dijanjikan dan 

tindakan nyata dalam setiap situasi. Perusahaan yang memiliki 

integritas akan mendapatkan kepercayaan dari pelanggan karena 

integritas menjadi faktor kunci dalam membangun kepercayaan dan 

keyakinan. 

c. Tunjukan kepedulian (Demonstrate concern) perusahaan perlu untuk 

memberikan ketulusan melalui kepedulian kepada pelanggan dan 

masyarakat. Kepedulian yang ditunjukkan akan membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. (Rifyal Dahlawy Chalil, 

2020 : 75 )  

Yayasan Yatim Mandiri sebagai lembaga pelayanan jasa, sehingga 

jasa merupakan produk yang dimilikinya. Berdasarkan penelitian di 

lapangan Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto memiliki pelayanan jasa 

yang cukup baik dan efektif. Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto 

melakukan pelayanan salah satunya yaitu dengan sistem jemput bola bagi 
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muzakki yang menginginkan jasa tersebut dengan jangka waktu 

pengambilan sebulan sekali. Bisa juga muzakki datang membayarkan 

zakatnya secara langsung kepada Yatim Mandiri, ataupun mengirimkan 

lewat rekening yang sudah tersedia. 

Di Yatim Mandiri Purwokerto setiap kali ada dana masuk langsung 

di masukan laporan keuangan dan memberi tahu kepada pusat, karena di 

Purwokerto hanya cabang dan pusatnya di Surabaya jadi apapun dana 

yang masuk harus selalu memberikan datanya kepada pusat agar tidak 

terjadi kerancauan dan juga pihak Yatim Mandiri memberi tahu kepada 

para donatur dengan memberikan majalah Yatim Mandiri setiap bulannya, 

agar para donatur mengetahui penghimpunan dana dan penyaluran 

dananya sehingga tidak ada yang di tutup-tutupi dan transparan. Karena 

sikap muzakki adalah faktor penting yang akan mempengaruhi keputusan 

muzakki. Konsep sikap sangat mempengaruhi kepercayaan (trust) dan 

perilaku. Kepercayaan berarti keyakinan, ketika sudah percaya dalam 

membayarkan zakatnya di Yatim Mandiri Purwokerto maka  muzakki 

akan terus konsisten dalam membayarkan zakatnya di Yatim Mandiri. 

Berikut data penerimaan dan penyaluran dana zakat di Yayasan 

Yatim Mandiri Purwokerto pada tahun 2019-2020 (Keuangan Yatim 

Mandiri Purwokerto, 2020) 
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Tabel 5 

Penerimaan dana tahun 2019 
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Tabel 6 

Penyaluran dana tahun 2019 
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Tabel 7 

penerimaan dana tahun 2020 
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Tabel 8 

penyaluran dana tahun 2020 

 

Keterbukaan manajemen pengelolaan zakat Yayasan Yatim 

Mandiri secara rutin akan mempublikasikan dana yang terhimpun dan 

dana yang di distribusikan melalui media sosial facebook, instagram, 
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website dan melalui majalah yatim mandiri yang dibagikan setiap 

bulannya kepada para donatur yatim mandiri agar para donatur juga 

mengetahui penyaluran dana yang diberikan di pergunakan untuk apa saja. 

Dalam penyaluran dana Yatim Mandiri juga mengikutsertakan ormas di 

sekitar sebagai agen menemukan sasaran yang tepat, dan juga agar dapat 

menimbulkan rasa kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat 

Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto. 

Lembaga ZISWAF yang berfokus pada anak yatim dan dhuafa 

merupakan tujuan dan ciri dari Yayasan Yatim Mandiri yang berbeda 

dengan lembaga zakat yang lainnya yaitu Yatim Mandiri merupakan 

lembaga yang setiap dana zakatnya dipergunakan untuk memberdayakan 

anak yatim dan dhuafa dan berfokus di pendidikan, inilah yang menjadi 

ciri Yatim Mandiri sehingga berbeda dengan lembaga zakat yang lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Strategi 

Peningkatan Trust Muzakki di Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto. 

Penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Yayasan Yatim Mandiri 

merupakan Lembaga Amil Zakat Nasioanl yang berfokus memberdayakan 

anak-anak yatim dan dhuafa dengan berbagai program-program yang di 

milikinya. Strategi yang digunakan untuk meningkatkan trust muzakki 

yaitu : 

1. melakukan sosialisasi dan mengenalkan Yatim Mandiri kepada 

masyarakat, melakukan promosi yaitu dengan cara mendatangi dari 

rumah ke rumah, presentasi ke jamaah pengajian, ibu-ibu arisan, 

presentasi ke bank-bank, para pegawai, dll. 

2. Yatim Mandiri memiliki berbagai program untuk menarik minat 

masyarakat agar mempercayakan membayar zakatnya di Yayasan 

Yatim Mandiri Purwokerto 

3. Adanya form doa apabila donatur yang memiliki hajat ataupun ingin 

mengundang anak-anak yatim dan dhuafa nanti akan di datangkan dan 

diadakan doa bersama. 

4. Yatim Mandiri secara rutin akan transparan memberitahu informasi 

kepada muzakki dan para donatur tentang pengumpulan dan 

penyaluran dana ZISWAF dengan memberikan majalah Yatim Mandiri 

setiap satu bulan sekali  

5. Melakukan sosialisasi, promosi dan memberikan informasi-informasi 

terkait Yatim Mandiri Purwokerto lewat media sosial yang di miliki 

Yatim Mandiri Purwokerto seperti instagram, facebook 

6. Mengadakan event-event untuk anak-anak yatim yang dilakukan 

secara online maupun offline, hal ini menjadi daya tarik dan 

meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap Yatim Mandiri 

Purwokerto 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka peneliti memberi saran-saran untuk pihak terkait, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Lebih rutin dan memperluas jangkauan wilayah dalam melakukan 

sosialisasi secara offline maupun online, karena masih banyak 

masyarakat yang belum mengenal Yayasan Yatim Mandiri Purwokerto 

2. Memperluas jangkauan muzakki yang menjadi target untuk dananya 

disalurkan, serta jangkauan mustahiq yang belum menerima penyalu-

ran dana dari Yatim Mandiri Purwokerto. Muzakki yang memiliki sa-

ran atau informasi mustahiq sekitarnya untuk dijangkau harus diper-

timbangkan, sehingga jangkauan semakin meluas. 

3. Terus meningkatkan pelayanan agar muzakki semakin percaya dan 

nyaman untuk berzakat dan berdonasi di Yatim Mandiri Purwokerto 
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